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MOTTO 

 

                                

                          

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 
1
 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Almumayyaz Al-Quran Tajwid Warna, Transliterasi Per Kata, Terjemah 

Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara), 281 
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ABSTRAK 

Masruroh. T201511117. Metode Pembelajaran Motorik Halus pada Anak 

Kelompok A di Raudlatul Athfal (RA) Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruhan, Institut Agama Islam Negri Jember. 2019 

 

Perkembangan motorik halus sangat penting untuk anak usia dini, 

salah satu cara yang dapat mengembangkan motorik halus anak adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, meskipun tidak semua metode dapat digunakan dalam pembelajaran 

motorik halus. Metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran motorik 

halus di RA Bustanul Ulum adalah: metode demonstrasi dan metode pemberian 

tugas.  

Fokus penelitian, Apa saja metode yang digunakan dalam 

pembelajaran motorik halus anak kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, 

Balung, Jember semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Bagaimana Interaksi 

guru dan anak dalam pembelajaran motorik halus pada kelompok A di RA 

Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester genap tahun pelajaran 

2018/2019. Bagaimana tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak 

kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019. 

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif, jenis penelitian studi 

kasus. Adapun kasus yang ada adalah metode pembelajaran motorik halus pada 

anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumen.  Analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: (1) Metode-metode yang 

digunakan dalam pembelajaran motorik halus di Kelompok A di RA Bustanul 

Ulum Curahlele, Balung, Jember semester genap tahun pelajaran 2018/2019 

adalah metode demonstrasi, metode pemberian tugas, dan metode gabungan 

(metode demonstrasi dan metode pemberian tugas). Semua metode itu dapat 

mengembangkan motorik halus anak Kelompok A RA Bustanul Ulum Curahlele. 

(2) Interaksi guru dengan anak dalam pembelajaran motorik halus di Kelompok 

A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 adalah terbuka, demokratis, serta partisipasi dan antusias 

anak aktif dalam meningkatkan pembelajaran motorik halus. (3) Tingkat 

pencapaian perkembangan motorik halus anak RA di Kelompok A di RA 

Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester genap tahun pelajaran 

2018/2019 adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yang ditunjukkan dengan 

hasil karya anak Kelompok A mendapat predikat BSH sebanyak 59%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia 

dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut, baik pendidikan formal di sekolah 

maupun secara nonformal.
1
 

Pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 

pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 

memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara 

maksimal. Konsekwensinya, lembaga PAUD harus menyediakan berbagai 

aspek perkembangan, seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan 

motorik.
2
  

                                                 
1
 Undang-Undang Pendidikan Nasional, Nomor 20 Tahun 2009, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 ayat 14. 
2
 Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep Islam,  

(Jakarta: Amzah, 2018), 63.  

1 
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Adapun perkembangan motorik anak adalah proses seorang anak 

belajar untuk terampil menggerakkan anggota tubuh. Untuk itu, anak belajar 

dari guru tentang beberapa pola gerakan yang dapat mereka lakukan yang 

dapat melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, serta ketepatan koordinasi 

tangan dan mata. Mengembangkan kemampuan motorik sangat diperlukan 

anak agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
3
 

Perkembangan fisik pada masa anak-anak ditandai dengan berkembangnya 

keterampilan motorik, baik kasar atau halus.
4
 

Menurut Permendikbud RI No 137 Tahun 2014 bahwa  Fisik-motorik 

sebagaimana dimaksud pada pasal 10, ayat (1), meliputi: a. Motorik kasar, 

mencakup kemampuan gerakan tubuh secara terkoordinasi, lentur, seimbang, 

lincah, lokomotor, non-lokomotor, dan mengikuti aturan; b. Motorik halus, 

mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan jari  dan  alat untuk 

mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk.
5
 

Perkembangan kemampuan yang diwujudkan dalam pemberian 

stimulus yang tepat mengacu pada tahap masa perkembangan anak usia dini 

yaitu anak yang berada pada tahap perkembangan sensorimotor dan 

praoperasional. Tahap sensorimotor yang berlangsung dari kelahiran sampai 

kira-kira dua tahun, dalam tahap ini bayi memperoleh pengetahuan tentang 

dunia melaui tindakan, fisik yang mereka lakukan dan mengkoordinasikan 

                                                 
3
 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, (Tangerang: Universitas terbuka, 2015),    

   1.12. 
4
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung.: Pt Remaja Rosdakarya.2017), 129. 

5
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini BAB IV Standar isi, 5. 
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pengalaman sensorik dengan tindakan fisik. Secara tidak langsung stimulus 

yang diberikan kepada anak usia dini akan mempengaruhi aspek-aspek 

perkembangan yang ada pada diri anak, perkembangan tersebut terjadi pada 

perkembangan jasmani yaitu motorik anak. Kemampuan motorik terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar 

adalah gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar yang meliputi gerak 

dasar lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif. Sedangkan motorik halus 

adalah kemampuan anak prasekolah beraktivitas meggunakan otot-otot halus. 

Beberapa kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus anak misalnya 

menulis, menggambar, menggunting, meronce, melipat dan lain sebagainya.
6
 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran di 

Raudlatul Athfal (RA) Bustanul Ulum. 

Ada beberapa metode pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran motorik halus pada kelompok A. Kami menggunakan 

dua metode pembelajaran: metode pemberian tugas dan metode 

demonstrasi. Kedua metode ini digunakan secara bergantian pada 

pembelajaran motorik halus dalam sehari-harinya. Kami merasa 

bahwa kedua metode ini sangat efisien dalam pembelajaran, karena 

anak selalu aktif dan bisa meningkatkan motorik halus anak dengan 

optimal.
7
 

 

Sebagaimana telah dipahami bahwa anak usia dini memiliki karakter 

yang khas, baik secara fisik maupun mental. Oleh karena itu, strategi dan 

metode pengajaran yang diterapkan untuk anak usia dini perlu disesuaikan 

dengan kekhasan yang dimiliki oleh anak. Sebab, metode pengajaran yang 

                                                 
6
 Rusmiati, Upaya Guru dalam Meningkatkan Motorik  Halus Anak Melalui Teknik Menempel  

 pada PAUD Farisa Kabupaten Aceh Besar,  (Skripsi, Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 

2015), 3. 
7
 Nur Aeny Yahya. Wawancara, Jember 12 Februari 2019. 
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diterapkan oleh pendidik akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses pengajaran. Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai 

dengan karakter anak akan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai 

potensi dan kemampuan anak secara optimal serta tumbuhnya sikap dan 

perilaku positif bagi anak.
8
 

Anak merupakan pembelajar yang aktif. Saat bergerak, anak mencari 

stimulasi yang dapat meningkatkan kesempatan untuk belajar. Metode 

pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan anak dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar. Anak menggunakan seluruh tubuhnya sebagai alat 

untuk belajar, dan secara energi mencari cara untuk menghasilkan potensi 

maksimum.
9
 

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 

diterapkan. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai 

sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi 

pembelajran, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, 

menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk 

                                                 
8
 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta,  2017),  77. 

9
 Mukhtar latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, (Jakarta:  

Prenada Media, 2016), 108. 
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mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
10

 

Metode mempunyai kedudukan sangat signifikan untuk mencapai 

tujuan bahkan metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau 

materi pelajaran dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. 

Suatu realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi 

siswa walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak 

terlalu menarik. Sebaliknya, materi yang cukup baik, disampaikan dengan 

cara yang kurang menarik maka materi itu sendiri kurang dapat dicerna 

siswa. Oleh karena itu, penerapan metode yang sangat tepat akan 

mempengaruhi pencapaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

Metode yang tidak tepat akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang 

tidak efisien.
11

 

RA Bustanul Ulum Curahlele adalah sekolah yang ada di lingkungan 

pedesaan. Di RA ini memiliki lima ruangan:  dua ruangan untuk Kelompok 

A dan dua Kelompok B, dan kantor. RA ini memiliki 63 siswa dengan lima 

orang guru. Dalam pembelajannya telah mengajarkan anak tentang motorik 

halus dengan cara mewarnai, menggambar, menjiplak, menempel, fingerprint 

dan lain sebagainya.  

Kelompok A merupakan anak baru yang mendaftar pada RA Bustanul 

Ulum. Menurut peneliti, perkembangan motorik halus anak Kelompok A 

                                                 
10

 Trianto,  Desain Pengembangan Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA dan Anak Usia  Kelas  

   Awal SD/MI, (Jakarta: Prenada Media Group2015), 192. 
11

 Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini…,  52. 
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telah optimal, hal ini dapat dibuktikan dengan anak Kelompok A mendapat 

juara dua dan tiga ketika lomba mewarnai dan kolase antar kelas dengan 

Kelompok B, serta dari data dokumen yang diperoleh dari guru Kelompok A 

hasil evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Evaluasi Motorik Halus Anak kelompok A
12

 

 

 

Adapun arti dari skor 1, skor 2, skor 3, dan skor 4 adalah sebagai 

berikut: 

1. Skor 1 adalah anak Belum Berkembang (BB) 

2. Skor 2 adalah anak Mulai Berkembang (MB) 

3. Skor 3 adalah anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. Skor 4 adalah anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Dari perolehan persentase skor motorik halus anak tersebut sudah 

berkembang dengan baik sekalipun tidak ada anak yang mendapatkan skor 1. 

Sementara itu yang mendapatkan skor 2 sebanyak 12,1%: 12 anak, anak 

mampu mewarnai akan tetapi masih kurang tebal dan mewarnanya banyak 

                                                 
12

 Dokumen RA Bustanul Ulum. 
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yang keluar dari garis gambar.  Skor 3 sebanyak 51,5%: sebanyak 17 anak, 

anak mampu mewarnai dengan tebal akan tetapi masih keluar dari garis 

gambar dan skor 4 sebanyak 12,1%: 4 anak, anak mampu mewarnai dengan 

tebal dan sedikit yang keluar dari garis gambar. 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, metode yang digunakan saat 

pembelajaran dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efesien 

guna untuk perkembangan motorik halus anak di RA Bustanul Ulum 

Curahlele, sehingga penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul: 

Metode Pembelajaran Motorik Halus Pada Anak Kelompok A di RA 

Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini difokuskan pada masalah-masalah berikut: 

1. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus anak 

Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester 

genap tahun pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimana interaksi guru dan anak dalam pembelajaran motorik halus 

pada Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember 

semester genap tahun pelajaran 2018/2019? 
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3. Bagaimana tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak 

Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester 

genap tahun pelajaran 2018/2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

motorik halus anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, 

Balung, Jember semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mendeskripsikan cara penyampaian metode motorik halus anak 

Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester 

genap tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian perkembangan motorik halus 

anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember 

semester genap tanhun pelajaran 2018/2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi keilmuan secara 

konseptual dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
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perkembangan motorik halus dengan metode-metode pembelajaran di 

Raudlatul Athfal. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi RA Bustanul Ulum 

Penelitian ini merupakan referensi untuk RA Bustanul ulum 

Curahlele dalam mengembangkan pendidikan, khususnya dalam 

proses pembelajaran motorik halus dengan menggunakan metode-

metode untuk anak usia dini. 

b. Bagi Kantor Kementrian Agama 

Hasil penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan atau 

masukan untuk meningkatkan kompetensi guru RA dalam 

pembelajaran motorik halus pada khususnya dan pembelajaran-

pembelajaran lainnya. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini menjadi salah satu informasi bagi 

mahasiswa PIAUD/PAUD atau peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian tentang pembelajaran motorik halus. 

 

E. Definisi istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksudkan oleh 

peneliti. 
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1. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk mencapai 

kompetensi tertentu. 

2. Motorik halus adalah gerakan halus yang hanya melibatkan bagian tubuh 

tertentu yang dilakukan otot-otot kecil yang ada ditangan, jari-jari tangan, 

dan pergelangan tangan. 

3. Interaksi guru dan anak adalah hubungan antara guru dan anak yang 

terjadi didalam kelas atau diluar kelas yang ada dalam lingkungan 

sekolah. 

4. Perkembangan motorik halus adalah suatu proses perubahan-perubahan 

yang bersifat positif dan berkesinambungan pada gerakan motorik halus. 

5. Metode pembelajaran motorik halus adalah teknik yang digunakan untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada anak yang dapat mengembangakan 

motorik halus lebih baik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam penulisan 

proposal  ini adalah sebagai berikut: 

Bab satu: Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua: Kajian kepustakaan. Pada bab ini berisi tentang kajian 

terdahulu dan kajian teori. Kajian terdahulu adalah kajian yang berisi 
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penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Kajian 

teori adalah berisi teori yang terkait dengan penelitian ini. 

Bab tiga: Metode penelitian. Pada bab ini berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, sumner data, teknik 

pengumpulan data, analisis data serta pembahasan dan temuan yang 

diperoleh dilapangan. 

Bab empat: Mengenai gambaran objek penelitian, penyajian dan 

analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data 

yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 

menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

Bab lima: Kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini berisi tentang 

berbagai temuan hasil analisa dari bab-bab sebelumnya, sedangkan saran-

saran merupakan tindak lanjut dan bersifat konstruktif. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi. 
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BAB II 

KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Sri Maryati pada tahun 2014 meneliti Peningkatan Kemampuan Motorik 

Halus dalam Kegiatan Mengayam Dengan Metode Demonstrasi pada 

Peserta Dididk Kelompok B di RA Fatimah Suren, Kutoarja, Purworejo 

Tahun Ajaran 2013/2014.
13

 

Dalam penelitian ini tercantum satu fokus penelitian yaitu: 

Bagaimana efektifitas penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada peserta didik Kelompok B 

RA Fatimah Suren, Kutoarja, Purworejo Tahun Ajaran 2013/2014. 

Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian 

tindakan kelas (PTK) mengacu pada model penelitian tindakan kelas dari 

Kemmis dan Mc Taggart yang menggunakan dua siklus dan empat 

tahapan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observasi), dan refleksi (reflecting). 

Hasil penelitian menunjukkan: Keberhasilan dibuktikan dengan 

menigkatnya hasil observasi kegiatan pada peserta didik kelompok B.  

Hasil observasi pada tindakan pra siklus mencapai 23,08 %, pada siklus I 

peserta didik meningkat menjadi 42,3 %, dan pada siklus II peserta didik 

                                                 
13

 Sri Maryati, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus dalam Kegiatan Mengayam dengan     

   Metode Demonstrasi pada Peserta Dididk Kelompok B di RA Fatimah Suren, Kutoarja,  

   Purworejo Tahun Ajaran 2013/2014 (Skripsi, Universitas Islam Negri Sunan  Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014). 

12 
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meningkat lagi menjadi 73,08%. Dengan demikian, sesuai dengan 

indikator Kinerja yang telah ditetapkan, pada siklus I yaitu 40% dan pada 

siklus II 70% dari 26 peserta didik. Dengan demikian, secara kelompok 

pembelajaran telah mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan. Oleh 

karena itu, penerapan metode demonstrasi efektif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan menganyam peserta didik 

kelompok B RA Fatimah Suren tahun pelajaran 2013/2014. 

2. Fitria Indriyani pada tahun 2014 meneliti Peningkatan Keterampilan 

Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting dengan Berbagai Media 

Pada Anak Usia Dini Kelompok A TK ABA Gendingan Kecamatan 

Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014.
14

 

Dalam penelitian ini tercantum satu fokus masalah bagaimana 

meningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menggunting 

dengan berbagai media pada anak usia dini di Kelompok A TK ABA 

Gendingan Kalasan Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK mengacu pada 

model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart yang 

menggunakan dua siklus dan empat tahapan yaitu: perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observasi), dan refleksi 

(reflecting). 
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 Fitria Indriyani, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menggunting  

   dengan Berbagai Media pada Anak Usia Dini Kelompok A TK ABA Gendingan Kecamatan  

   Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014, (Skripsi, Universitas Negri 

Yogyakarta, 2014). 
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Hasil penelitian menunjukkan: Peningkatan dalam kegiatan 

menggunting dengan berbagai media. Melalui perancangan kegiatan yang 

memungkinkan anak berubah kelompok dan bergantian teman dan 

pemberian kesempatan anak untuk menceritakan hasil karya anak di 

depan kelas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

kelompok A TK ABA Gendingan. Peningkatan keterampilan motorik 

halus anak dapat terlihat dari ketepatan anak dalam menggunting sesuai 

pola dengan berbagai media. Peningkatan keterampilan motorik halus 

anak pada kelompok A TK ABA Gendingan Sleman dapat dilihat dari 

rata-rata keterampilan motorik halus anak pada kondisi awal sebesar 

47.3%, meningkat pada siklus I menjadi 62.2% dan pada siklus II 

mencapai 84.1%. 

3. Eris Mardiarti pada tahun 2013 meneliti Peningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase dengan Menggunakan 

Media Berbantuan Bahan Alam Di PAUD Melati Kabupaten Lebong 

Tahun Ajaran 2013/2014.
15

 

Dalam penelitian ini tercantum satu fokus masalah  Bagaimanakah 

peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegikatan kolase 

dengan menggunakan media bahan alam di PUAD Melati di Kabupaten 

Lebong tahun ajaran 2013/2014. 
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 Eris Mardiarti, Peningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Kolase   
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    Tahun 2013/2014. (Skripsi, Universitas Bengkulu, 2013). 
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Metode penelitian yang digunakan adalah PTK mengacu pada 

model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart yang 

menggunakan dua siklus dan empat tahapan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa melalui kegiatan-kegiatan kolase dengan menggunakan media 

berbantuan bahan alam meningkat. Peningkatan kemampuan motorik 

halus anak meningkat melalui teknik kolase, 1) Anak dapat 

mengkoordinasikan mata dan tangan, 2) Anak terampil menggerakkan 

kelenturan tangan, 3) Anak dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu. 

4. Nur Halimah pada tahun 2016 meneliti Peningkatan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Kolase dengan 

Berbagai Media Pada Anak Kelompok B3 Di Tk Aba Ngoro-Oro Patuk 

Gunung kidul 2015/2016.
16

 

Dalam penelitian ini tercantum dua fokus masalah: 1) Apakah 

kemampuan motorik halus anak dapat meningkat melalui kegiatan kolase 

dengan berbagai media pada anak Kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro. 2) 

Bagaimana cara meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan 

kolase dengan berbagai media pada anak Kelompok B3 TK ABA Ngoro-

oro Patuk Gunung Kidul 2015/2016. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah PTK mengacu pada 

model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart yang 

menggunakan dua siklus dan empat tahapan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa melalui kegiatan kolase dapat meningkatkan keterampilan motorik 

halus Kelompok B3 TK ABA Ngoro-oro. Peningkatan motorik halus 

menggunakan kegiatan kolase ini adalah ketika anak memberi lem pada 

pola dengan rapi tidak kebanyakan atau terlalu sedikit, menyusun bahan 

kolase dengan kreatif dan rapi, serta tepatnya mereka dalam merekatkan 

bahan kolase tersebut dengan rapi dan tidak belepotan.  

5. Ajeng Marselyna pada tahun 2016 meneliti Meningkatkan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Melalui Seni Melipat Kertas Di PAUD Tunas Asa 

Kemiling Bandar Lampung tahun 2016.
17

 

Dalam penelitian ini tercantum satu fokus masalah Apakah seni 

melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus anak usia dini di PAUD 

Tunas Asa Kemiling Bandar Lampung tahun 2016. 

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK mengacu pada 

model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart yang 

menggunakan dua siklus dan empat tahapan. 

Bukti-bukti adanya peningkatan motorik halus anak melalui seni 

melipat kertas di Paud Tunas Asa Kemiling Bandar Lampung dapat 
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dilihat dari hasil evaluasi di setiap akhir pertemuan dan pelaksanaan RKH 

1 sampai 4 yang terangkai dalam tindakan siklus I dan siklus II. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan anak yang 

kontinue dari setiap pertemuan di siklus I dan siklus II yang dihadiri oleh 

15 anak. Hipotesis tindakan yang penulis ajukan terjawab dalam proses 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah penulis lakukan, yaitu 

bahwa dengan seni melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus anak 

usia dini di PAUD Tunas Asa Kemiling Bandar Lampung. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Sri 

Maryati 

(2014) 

Peningkatan 

Kemampuan 

Motorik Halus 

dalam Kegiatan 

Mengayam dengan 

Metode 

Demonstrasi pada 

Peserta Dididk 

Kelompok B di RA 

Fatimah Suren, 

Kutoarja, 

Purworejo Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

Tema 

penelitiannya 

tentang 

motorik halus.  

- Maryati 

meneliti  

metode 

demontrasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti 

beberapa 

metode. 

- Penelitian 

Maryati berupa  

PTK, sedangkan 

penelitian ini 

kualitatif. 

2. Fitria 

Indriyani 

(2014) 

Peningkatan 

Keterampilan 

Motorik Halus 

Melalui Kegiatan 

Menggunting 

dengan Berbagai 

Media pada Anak 

Usia Dini 

Kelompok A TK 

ABA Gendingan 

Kecamatan 

Tema 

penelitiannya 

tentang 

motorik halus. 

- Indriyani 

meneliti  

kegiatan 

menggunting, 

sedangkan  

penelitian ini 

meneliti  

beberapa 

metode 

pembelajaran 

- Penelitian 
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Kalasan 

Kabupaten Sleman 

Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2013/2014. 

Indriyani berupa 

PTK, sedangkan 

penelitian ini 

kualitatif. 

3. Eris 

Mardiarti 

(2013) 

Peningkatkan 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak Melalui 

Kegiatan Kolase 

dengan 

Menggunakan 

Media Berbantuan 

Bahan Alam di 

PAUD Melati 

Kabupaten Lebong 

Tahun Ajaran 

2013/2014. 

Tema 

penelitiannya 

tentang 

motorik halus. 

- Mardiarti 

meneliti 

kegiatan kolase, 

sedangkan  

penelitian ini 

meneliti 

beberapa 

metode 

pembelajaran 

- Penelitian 

Mardiarti 

berupa PTK, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

kualitatif 

4. Nur 

Halimah 

(2016) 

Peningkatan 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan 

Kolase dengan 

Berbagai Media 

pada Anak 

Kelompok B3 di Tk 

Aba Ngoro-Oro 

Patuk Gunung 

kidul 

Tema 

penelitiannya 

tentang 

motorik halus 

- Halimah 

meneliti 

kegiatan kolase, 

sedangkan  

penelitian ini 

meneliti 

beberapa 

metode 

pembelajaran. 

- penelitian 

Halimah berupa 

PTK, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

kualitatif 

5. Ajeng 

Marselyna 

(2016) 

Meningkatkan 

Motorik Halus 

Anak Usia Dini 

Melalui  Seni 

Melipat Kertas di 

PAUD Tunas Asa 

Kemiling  Bandar 

Lampung 

Tema 

penelitiannya 

tentang 

motorik halus 

- Marselyna 

meneliti 

kegiatan 

menggunting, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

beberapa 

metode 

pembelajaran. 
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- Penelitian 

Marselyna 

berupa PTK, 

sedangkan 

penelitian ini 

kualitatif. 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui adanya perbedaan dari 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Hal ini membuktikan bahwa 

sejauh penelusuran peneliti, penelitian yang berjudul Metode Pembelajaran 

Motorik Halus Pada Anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, 

Balung, Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 ini benar-benar 

orisinil. 

 

B. Kajian Teori 

1. Motorik Halus 

a. Pengertian Motorik Halus 

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut 

Gallahue adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang 

menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak 

(movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasari oleh 

proses motorik. Muhibbin juga menyebutkan motorik dengan istilah 

“motor”. Menurutnya, motor diartikan sebagai istilah yang 

menunjukkan pada hal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-

otot juga gerakannya, demikian juga kelenjar-kelenjar juga sekresinya 

(pengeluran cairan/getah). Segala keadaan yang meningkatkan atau 
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menghasilkan stimulasi/ rangsangan terhadap kegiatan organ-organ 

fisik. Namun yang perlu diperhatikan adalah bahwa gerak yang 

dimaksud disini yakni geraknya anggota tubuh (tangan, lengan, kaki, 

dan tungkai) melalui alat gerak tubuh (otot dan rangka). Tetapi gerak 

yang didalamnya melibatkan fungsi motorik seperti otak, saraf, otot, 

dan rangka.
18

 

Motorik halus adalah perkembangan gerakan tubuh yang 

menggunakan otot-otot kecil (fine muscle). Perkembangan motorik 

halus anak-anak ditekankan pada kemampuan koordinasi. Gerakan 

motorik halus berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang 

sesuatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia empat 

tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang 

bahkan hampir sempurna. Walaupun demkian anak usia dini masih 

mengalami kesulitan dalam penyusunan balok-balok menjadi suatu 

bangunan. Pada usia lima tahun atau enam tahun koordinasi gerakan 

motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak telah mampu 

mengkoordinasi gerakan visual motorik seperti mengkoordinasikan 

gerakan mata dan tangan, lengan dan tubuh secara bersamaan pada 

waktu anak menulis atau menggambar.
19

 

Menurut Novi Mulyani, perkembangan motorik halus 

melibatkan otot-otot halus yang mengendalikan tangan dan kaki. 

                                                 
18

 Samsuddin,  Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Prenada Media Group,  

    2008), 10. 
19

 Aep Rohendi dan Laurens Seba, Perkembangan Motorik Pengantar Teori dan Implikasinya  

    dalam Belajar,  (Bandung: Alfabeta, 2017), 119. 
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Kemampuan anak dalam mengontrol, mengkoordinasikan, dan 

ketangkasan dalam menggunakan tangan dan jemari, adalah menjadi 

fokus dari perkembangan motorik halus anak. Meskipun 

perkembangan ini berlangsung bersamaan dengan perkembangan 

motorik kasar, namun otot-otot dekat batang tubuh matang sebelum 

otot-otot kaki dan tangan yang menggendalikan pergelangan dan 

tangan.
20

 

Gerakan motorik halus ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, 

namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang 

cermat. Oleh karena koordinasi antara mata dan tangan sudah 

semakin baik maka anak sudah dapat mengurus diri sendiri dengan 

pengawasan orang yang lebih tua. Gerakan motorik halus yang 

terlihat saat usia PAUD, antara lain adalah anak mulai dapat menyikat 

giginya, menyisir, membuka dan menutup retsluiting makan sendiri, 

dan menggunakan sendok dan garpu. Semakin baiknya gerakan 

motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti 

menggambar, mewarnai, menggunting, menganyam dan lain 

sebagainya. Namun, tidak semua anak memiliki kematangan untuk 

menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama.
21

 

 

 

 

                                                 
20

 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 30 
21

 Bambang Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Fisik, 1.14. 
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b. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Jean William Fritz Piaget sebagaimana dikutip oleh 

samsuddin, perkembangan kognitif dan perkembangan motorik secara 

konsistan berinteraksi, perkembangan kognitif lebih kuat bergantung 

pada kemampuan intelektual. Proses ini tampak pada Teori Piaget, 

perkembangan kognitif terjadi melalui suatu proses yang disebut 

dengan adaptasi. Adaptasi merupakan penyesuaian terhadap tuntutan 

lingkungan dan intelektual melalui dua hal, yaitu asimilasi dan 

akomodasi. Asimilasi merupakan proses anak dalam menafsirkan 

pengalaman barunya yang didasarkan pada interprestasi dunia anak 

prasekolah. Akomodasi merupakan aspek kedua dari adaptasi, 

individu berusaha untuk menyesuaikan proses adaptasi dengan 

sejumlah dengan pengalaman baru. Ada empat tahap perkembangan 

kognitif yang berkaitan dengan perkembangan motorik anak: 

1) Tahap sensorimotor 

2) Tahap preoperasional 

3) Tahapan konkret operasional 

4) Formal operasional
22

 

Gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukungan 

keterampilan fisik lain serta kematangan mental, misalnya 

keterampilan membuat gambar. Dalam membuat gambar, selain anak 

memerlukan keterampilan menggerakkan pergelangan dan jari-jari 

                                                 
22

 Samsuddin,  Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak, 12. 
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tangan, anak juga memerlukan kemampuan kognitif yang 

memungkinkan terbentuknya sebuah gambar. Misalnya, untuk 

membuat lingkaran, anak perlu memahami konsep lingkaran terlebih 

dahulu sebelum menerjemahkannya dalam bentuk gambar.
23

 

Menurut Sumantri dalam Ajeng Marselyna, fungsi 

pengembangan keterampilan motorik halus adalah mendukung aspek 

lainnya seperti kognitif dan bahasa serta sosial karena pada 

hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat terpisahkan satu sama 

lainnya. Jadi dari fungsi-fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa 

fungsi dari pengembangan keterampilan motorik halus itu sendiri 

adalah mendukung aspek perkembangan aspek lainnya, seperti 

kognitif, bahasa, serta sosial karena pada hakekatnya setiap 

pengembangan tidak dapat terpisahkan satu sama lainnya.
24

 

 

c. Prinsip-prinsip Perkembangan Motorik Halus 

Ada lima prinsip perkembangan motorik halus anak, yaitu: 

1) Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan 

syaraf. 

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ 

otak. Otaklah yang mengatur setiap gerakan yang dilakukan anak. 

Semakin matang system perkembangan syaraf otak yang 

mengatur otot, semakin baik kemampuan motorik anak 

                                                 
23

 Bambang Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Fisik, 1.14. 
24

 Ajeng Marselyna, Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini…, 26. 
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2) Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak matang. 

Sebelum sistem syaraf dan otot berkembang dengan baik. 

Upaya untuk mengajarkan gerakan terampil bagi anak akan sia-

sia. Sama juga halnya apabila upaya tersebut diprakarsai oleh 

anak itu sendiri. 

3) Perkembangan motorik tidak mengikuti pola yang diramalkan. 

Perkembangan motorik dapat diramalkan ditunjukkan 

dengan bukti bahwa usia ketika anak mulai berjalan konsisten 

dengan laju perkembangan keseluruhannya. Misalnya, anak yang 

duduknya lebih awal akan berjalan lebih awal dari anak yang 

duduknya terlambat. 

4) Dimungkinkan menentukan norma perkembangan motorik. 

Karena awal perkembangan motorik mengikuti pola yang 

dapat diramalkan, maka berdasarkan umur rata-rata 

dimungkinkan untuk menentukan norma dalam bentuk kegiatan 

motorik lainnya. Norma tersebut dapat digunakan sebagai 

petunjuk yang memungkinkan orang tua untuk mengetahui apa 

yang diharapkan pada anak dalam usiausia tertentu. Selain itu, 

petunjuk tersebut juga dapat digunakan untuk menilai kenormalan 

perkembangan motorik anak. 

5) Perbedaan individu dalam laju perkembangan motorik. 

Perkembangan motorik mengikuti pola yang serupa untuk 

semua anak, namun dalan rincian pola tersebut terdapat perbedaan 
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antara anak yang satu dengan anak yang lainnya. Hal tersebut 

tidak terlepas dari perbedaan umur anak, dalam menguasai 

kegiatan motorik tertentu, di mana ada anak yang cepat, namun 

sebagian lagi ada yang lambat.
25

 

Menurut Sumantri dalam Fitri Indriyani, pendekatan 

perkembangan perkembangan motorik halus anak usia taan kanak-

kanak hendaknya memperhatikan memperhatikan beberapa prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada kebutuhan anak 

2) Belajar sambil bermain 

3) Kreativitas dan inovatif 

4) Lingkungan kondusif 

5) Tema 

6) Pengembangan keterampilan hidup 

7) Menggunakan kegiatan terpadu 

8) Kegiatan berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak 

Kegiatan perkembangan anak harus senantiasa berorientasi 

pada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah masa yang sedang 

membutuhkan stimulasi secara tepat untuk mencapai optimalisasi 

seluruh aspek perkembangan fisik dan psikis. Dengan demikian, 

ragam jenis kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan melalui 

                                                 
25

 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, 21-22. 
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analisis kebutuhan yang sesuai dengan berbagai aspek perkembangan 

dan kemampuan pada masing-masing anak.
26

 

 

d. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 

Tujuan peningkatan motorik halus di usia anak 4-6 tahun 

adalah: 

1) Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang 

berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan. 

2) Anak mampu menggrakkan anggota tubuh yang berhubungan 

dengan gerak jari jemari: seperti kesiapan menulis, menggambar 

dan memanipulasi benda-benda. 

3) Anak mampu mengkoordinasi indra mata dan aktivitas tangan.  

4) Anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik 

halus
27

 

Menurut Samsuddin, tujuan lain dari perkembangan motoik 

halus adalah penguasaan keterampilan yang tergambar dalam 

kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik 

terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas 

motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika 

tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, 

berarti motorik yang dilakukan efektif dan efisien.
28
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 Fitria Indriyani, Peningkatan Keterampilan Motorik Halus  Melalui…, 14. 
27

 Ajeng Marselyna, Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia Dini… 25. 
28

 Samsuddin,  Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak, 8. 
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Menurut Elizabeth B Hurlock sebagaimana dikutip oleh Nur 

Halima, menyatakan bahwa masa kanak-kanak adalah masa yang 

ideal untuk mempelajari keterampilan motorik, berikut alasannya: 

1) Karena tubuh anak lebih lentur dibandingkan dengan tubuh 

remaja/orang dewasa sehingga anak lebih mudah mempelajari 

keterampilan. 

2) Anak lebih mudah dan cepat belajar karena keterampilan yang 

dimiliki masih sedikit sehingga keterampilan yang baru 

dikuasai/dipelajari tidak mengganggu keterampilan yang sudah 

ada. 

3) Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil dibanding 

ketika besar. Anak-anak lebih berani mencoba sesuatu yang baru, 

hal tersebut menimbulkan motivasi yang diperlukan untuk belajar. 

4) Berbeda dengan remaja dan orang dewasa yang merasa bosan 

melakukan pengulangan, anak-anak suka melakukan kegiatan 

yang berulang-ulang, sehingga dengan mengulang-ulang kegiatan 

otot menjadi terlatih untuk melakukan secara efektif. 

5) Anak belum memiliki tanggug jawab dan kewajiban yang banyak, 

sehingga memiliki waktu lebih banyak untuk belajar menguasai 

keterampilan dibandingkan dengan remaja atau orang dewasa.
29
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 Nur Halimah, Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini …, 14-15. 
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2. Macam-macam Metode Pembelajaran Motorik Halus 

Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada 

pemebelajaran motorik halus: 

a. Metode demonstrasi 

Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan 

menjelaskan. Jadi dalam demontrasi kita menunjukkan dan 

menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi 

diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan.
30

 

Metode demontrasi adalah metode mengajar yang 

menggunakan perasaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 

didik. Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran.
31

 

Menurut Montessori dalam Nyoman Wilda Komalasari, 

metode demonstrasi dapat memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda kepada anak untuk mencoba mempraktekkan dan melihat 

contoh yang diperlihatkan oleh guru. Selain itu metode demonstrasi 

yang berlandaskan Teori Montessori akan memberikan anak dalam 

belajar menggunakan bahan-bahan yang lebih konkret. Guru hanya 

bertugas mendemonstrasikan saja lalu setelah itu anak diberikan 

kesempatan untuk melakukan sendiri sehingga anak akan lebih 

                                                 
30

 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, 83-90. 
31

 Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini…,144. 
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memahami apa yang terjadi dari sebuah peristiwa atau anak akan 

lebih banyak mengenal bahan-bahan yang digunakan dalam belajar.
32

 

Adapun manfaat metode demontrasi adalah: 

1) Perhatian anak dapat lebih berpusat 

2) Proses belajar anak lebih terarah pada materi yang dipelajari 

3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajran lebih melekat 

dalam diri anak 

Keunggulan metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses/kerja suatu benda atau peristiwa 

2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan 

3) Kesalahan-kesalahan yang terjadi dan hasil ceramah dapat 

diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkrit, dengan 

menghadirkan obyek sebenarnya 

4) Perhatian anak lebih di pusatkan 

5) Anak dapat ikut serta apabila demonstrasi langsung di lanjutkan 

dengan eksperimen 

6) Mengurangi kesalahan-kesalahan yang mugkin terjadi sekiranya 

anak hendak mencoba sendiri 

                                                 
32

 Nyoman Wilda Komalasar dkki, “Penerapan Metode Demonstrasi Berlandaskan Teori 

Montessori untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A ”, Pendidikan 

Anak Usia Dini, Vol 4 No 1 (2014), 2-3. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30 

 

 

 

7) Beberapa persoalan yang belum dimengerti dapat di tanyakan 

langsung saat suatu proses di tunjukkan sehingga terjawab dengan 

jelas
33

 

Agar metode demonstrasi dapat terwujud dengan optimal 

maka dibutuhkan rancangan kegiatan demonstrasi bagi anak sebagai 

berikut: 

1) Rancangan persiapan kegiatan demonstrasi 

Secara umum persiapan guru untuk merancang kegiatan 

demonstrasi adalah: 

a) Menetapkan rancangan tujuan dan tema kegiatan demonstrasi 

Kegiatan yang bertujuan melatih koordinasi mata dan 

jari jemari, seperti memegang dan menggunakan alat tulis, 

membangun dengan alat dan bahan main yang bersifat 

konstruksi, mengikat tali sepatu, memasang kancing baju, 

memasang kaus kaki, serta membuka dan menutup alat makan 

dan minum.
34

 

b) Menetapkan rancangan bentuk demonstrasi yang dipilih 

Ada dua jenis demontrasi sesuai dengan tujuan dan 

tema kegiatan yang ingin dicapai yaitu: demonstrasi yang 

disertai dengan penjelasan merupakan demonstrasi yang 

dilakukan guru untuk mengajarkan keterampilan dengan cara 

menunjukkan, melakukan, dan menjelaskan secara terpadu. 
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 Sri Maryati, Peningkatan Motorik Halus dalam Menganyam…, 14. 
34

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 114. 
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Tiap anak mendapat kesempatan untuk memperhatikan apa 

ang ditunjukkan dan dijelaskan oleh guru agar memperoleh 

pemahaman yang lebih tepat dan jelas tentang sesuatu yang 

dicontohkan. 

Demonstrasi dalam bentuk dramatisasi merupakan 

peragaan adegan drama yang berasal dari cerita atau cerita 

rakyat yang dapat memberikan pengalaman perasaan yang 

dapat dihayati oleh anak.
35

 

c) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

demonstrasi 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam dalam 

pemilihan bahan dan alat yang diperlukan, adalah: harus ada 

kejelasan maksud dan tujuan pemilihan bahan dan alat 

tersebut, harus dikenal sifat dan ciri-cirinya, dan ada sejumlah 

alat dan bahan yang dapat dibandingkan. Faktor lain yang 

harus dipertimbangkan adalah bahan dan alat tersebut 

merupakan bahan dan alat jadi atau masih perlu 

dipersiapkan.
36

  

d) Menetapkan rancangan langkah kegiatan demonstrasi 

Setelah menetapkan urutan langkah demonstrasi, maka 

guru masih harus menetapkan urutan penggunaan bahan dan 
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 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta,    

    2004), 122. 
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 Trianto,  Desain Pengembangan Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA…, 231. 
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alat sesuai dengan urutan pekerjaan yang harus dilakukannya. 

Guru juga perlu menetapkan perkiraan waktu yang diperlukan 

untuk demonstrasi dan perkiraan waktu yang diperlukan oleh 

anak untuk meniru. Agar anak tetap termotivasi untuk 

memperhatikan dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

belajar tersebut, guru perlu menetapkan penguat-penguat yang 

diberikan baik bila anak berhasil maupun kurang berhasil 

dalam menirukan pekerjaan yang didemonstrasikan.
37

 

e) Menetapkan rancangan penilaian kegiatan demonstrasi. 

Evaluasi merupakan bagian terpenting dalam 

pengembangan pembelajaran. Evaluasai dimaksudkan untuk 

mem mengetahui  kegiatan demonstrasi yang dibuat dapat 

mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan atau tidak, karena, 

banyak orang yang beranggapan bahwa sekali mereka 

membuat media  pasti seratus persen ditanggung baik.
38

 

2) Pelaksanaan kegiatan demonstrasi 

Dalam melaksanakan kegiatan demontrasi ada tiga tahap 

kegiaatan yang harus dilalui yaitu: 

a) Kegiatan pra-pengembangan 

Kegiatan pra-pengembangan merupakan persiapan 

yang harus dilakukan guru sebelum memulai kegiatan 

demonstrasi. Pertama, kegiatan penyiapan bahan dan alat 
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38

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 160. 
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yang akan dipergunakan untuk menunjukkan, mengerjakan, 

dan menjelaskan secara terpadu dalam demonstrasi sesuai 

tujuan dan tema. Kedua, kegiatan penyiapan bahan dan alat 

untuk menirukan pekerjaan seperti yang dicontohkan guru 

dalam demonstrasi. Ketiga, kegiatan penyiapan anak dalam 

mengikuti kegiatan demonstrasi dan diikuti peniruan. 

b) Kegitan pengembangan 

Untuk pemanasan guru mengajak anak untuk 

memperhatikan apa yang akan dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan kepada anak yang mengikuti demonstrasi. 

Kemudian guru mendemonstrasikan langkah-langkah kegitan 

demonstrasi hingga selesai. 

c) Kegiatan penutup 

Guru untuk memotivasi anak yang berhasil untuk 

menunjukkan kinerja yang baik maupun kepada anak yang 

kurang berhasil. Sedangkan kepada anak yang kurang berhasil 

dapat diberikan layanan khusus untuk memperoleh 

keterampilan yang lebih baik atau menjadikan anak yang 

berprestasi menjadi tutor sebayanya. 

3) Penilaian metode demonstrasi 

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

kegiatan pemberian pengalaman belajar. Tanpa adanya penilaian 

tidak dapat diketahui secara rinci apakah tujuan pengembangan 
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dimensi perkembangan tertentu, anak PAUD melalui demonstrasi 

dapat dicapai secara maksimal.
39

 

 

b. Metode pemberian tugas 

Metode pemberian tugas adalah metode yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melaksanakan tugas yang disiapkan 

guru.
40

Tugas atau pekerjaan yang diberikan kepada anak berfungsi 

memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan tugas 

berdasarkan petunjuk (aturan) yang telah diberikan oleh guru 

sebelumnya sehingga anak dapat mengalami secara nyata dan 

melaksanakan pekerjaannya dari awal sampai tuntas. Tugas atau 

pekerjaan yang diberikan dapat dikerjakan secara kelompok atau 

individual.
41

 

Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan 

sengaja harus dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas. Di PAUD 

tugas diberikan dalam bentuk kesempatan melaksanakan kegiatan 

sesuai dengan petunjuk langsung guru. Dengan pemberian tugas, 

anak dapat melaksanakan kegiatan secara nyata dan 

menyelesaikannya secara tuntas. Tugas dapat diberikan secara 

kelompok atau perorangan.
42
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Metode pemberian tugas merupakan tugas atau atau pekerjaan 

yang sengaja diberikan kepada anak PAUD yang harus dilaksanaakan 

dengan baik. Tugas itu diberikan kepada anak PAUD untuk memberi 

kesempatan kepada mereka untuk menyelesaikan tugas yang 

didasarkan pada petunjuk langsung dari guru yang sudah 

dipersiapkan sehingga anak dapat menjalani secara nyata dan 

melaksanakan dari awal sampai tuntas, diberikan secara perorangan 

atau kelompok. Pemberian tugas itu harus jelas dan penentuan 

batasan yang tepat. Karena dengan pemberian tugas itu guru PAUD 

memperoleh umpan balik tentang kualitas hasil belajar anak. Hasil 

pemberian tugas yang diberikan secara cepat dan menjadi 

kemampuan prasyaratanak untuk memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih luas, tinggi, dan kompleks. 

Melalui pemberian tugas anak memperoleh pemantapan cara 

mempelajari materi pelajaran secara lebih efektif karena dalam 

kegiatan melaksanakan tugas itu anak memperoleh pengalaman 

belajar untuk memperbaiki cara belajar yang keliru atau kurang tepat 

dan dapat meningkatkan cara belajar yang lebih baik. Pemberian 

tugas merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar yang 

cocok untuk mengembangkan keterampilan motorik, keterampilan 

motorik kasar dan keterampilan motorik halus. Dalam keterampilan 
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motorik halus dapat dicontohkan pola menggunting pola gambar 

dengan menggunakan gunting.
43

 

Metode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan 

agar anak memiliki hasil tujuan yang lebih mantap. Pengalaman anak 

dalam mempelajari sesuatu lebih terintegrasi karena latihan-latihan 

selama melaksanakan tugas. Pengetahuaan yang diperoleh selama 

melaksanakan tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan 

serta keterampilan anak. Kegiatan pembelajaran dengan 

melaksanakan tugas anak akan aktif belajar, merasa terangsang untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak serta 

memfasilitasi media dan penggunaan metode pembelajaran dengan 

tepat.
44

 

Agar metode pemberian tugas dapat terwujud dengan optimal 

maka di butuhkan rancangan kegiatan pemberian tugas bagi anak 

sebagai berikut: 

1) Rancangan persiapan kegiatan pemberian tugas 

Secara umum persiapan guru untuk merancang kegiatan 

pemberian tugas adalah sebagai berikut: 

a) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih 

Tujuan pengajaran melalui pemberian tugas ada dua 

macam, yakni memperoleh penguasaan materi pelajaran lebih 
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mantap dan peningkatan belajar yang lebih baik. Dalam 

menetapkan tujuan pengajaran tersebut harus dikaitkan 

dengan tema pemberian tugas yang cocok bagi pengembangan 

dimensi perkembangan anak PAUD. Tema tema yang cocok 

adalah: pengetahuan alam, pengetahuan sosial, kesehatan, 

berhitung, menggambar, memahat, dan seni kolase.
 
 

b) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

kegiatan pemberian tugas 

Sesuai dengan rancangan tujuan dan tema yang telah 

ditetapkan, maka dapat ditetapkan rancangan bahan dan alat 

yang harus disediakan guru. Misalnya guru menyiapkan 

empat seri gambar yang masing-masing harus dipilih anak 

kesesuaian banyaknya gambar sebelah kiri dengan 

memberikan tanda panah (menghubungkan gambar) kegambar 

sebelah kanan.
 45

 

Bahan dan alat pembelajaran berarti segala sesuatu 

yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk berani yang 

membuat anak usia dini mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan menentukan sikap, bahan dan alat yang bisa 

digunakan dalam PAUD adalah Alat Permainan Edukatif 

(APE). APE terbagi menjaadi dua golongan yaitu: APE luar: 

alat permainan edukatif yang disediakan diluar ruangan 
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(halaman/taman), APE dalam: alat permainan edukatif yang 

disediakan untuk anak bermain didalam ruangan.
46

 

c) Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran pemberian tugas 

Langkah-langkah pemberian tugas merupakan tahap 

yang sangat penting dilihat dari segi pemantapan penguasaan 

materi dan peningkatan kualitas belajar. Dalam menetapkan 

rancangan langkah-langkah pemberian tugas hendaknya dapat 

tercermin: Tugas apa yang harus dilakukan anak, hasil yang 

diharapkan untuk mengerjakan tugas tersebut, bagaimana cara 

mengerjakan tugas itu, bahan dan alat apa saja yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas itu.
47

 

d) Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pemberian tugas 

Penilaian adalah suatu usaha untuk mendapatkan 

berbagai informasi, berkesinambungan, dan menyeluruh 

tentang proses dan hasil dari perkembangan yang telah dicapai 

oleh anak melalui program kegiatam pemberian tugas.
48

 

2) Pelaksanaan kegiatan pemberian tugas 

Dalam melaksanakan pembeiran tugas pada anak PAUD 

ada tiga tahap kegiatan yang harus dilakukan guru. 

a) Kegiatan pra-pengembangan 
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Kegiatan pra-pengebangan merupakan persiapan yang 

harus dilakukan oleh guru sebelum kegiatan pemberian tugas. 

Persiapan guru sebelum melaksanakan kegiatan pemberian 

tugas akan berpengaruh pada kelancaran pelaksanaan 

pemberian tugas. Persiapan guru harus dilaksanakan secara 

cermat, agar tujuan dan tema yang ditetapkan dapat 

dilaksanakan dalam pemberian tugas secara memuaskan 

b) Kegiatan pengembangan 

Sebagai pemanasan guru membagikan kepada anak 

sebuah buku yang berisi gambar, kemudian guru 

mengkomunikasikan tujuan kegiatan pemberian tugas. Anak 

diberi waktu untuk mengamati gamabar. Bila guru telah 

merasa cukup memberi waktu pada anak-anak untuk 

mengamati gambar maka dilanjutkan dengan menghubungkan 

gambar-bambar tersebut. 

c) Kegiatan penutup 

Pada akhir pengajaran guru menutup kegiatan itu 

dengan menunjukan kaitannya dengan materi pelajaran yang 

akan datang yakni bila anak memiliki keterampilan 

membilang dengan baik akan dapat membandingkan apakah 

sesuaatu itu banyaknya lebih kecil atau lebih besar dengan 

sesuatu yang lain. 
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3) Penilaian metode pemberian tugas 

Penilaian merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

kegiatan belajar. Berdasarkan hasil penyelesaian tugas yang 

dikerjakan anak, maka guru dapat menarik kesimpulan: Pertama, 

apakah kegatan pemberian tugas itu sangat lancar, cukup lancar, 

atau kurang lancar. Kedua, apakah sebagia besar anak, atau lebih 

separuh anak, atau kurang separuh anak menyelesaikan tugas 

secara memadai.
49

 

 

c. Metode proyek 

Metode proyek merupakan salah satu cara pemberian 

pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan 

sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. Metode 

proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep “learning by 

doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan 

tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses 

penguasaan anak tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan 

yang terdiri atas serangkaian tingkah laku untuk mencapai tujuan, 

misalnya naik tangga, melipat kertas, memasang tali sepatu, 

menganyam, membentuk model bintang atau bangunan, dan 

sebagainya.
50
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Metode proyek adalah metode yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk menggunakan alam sekitar dan kegiatan sehari-

hari sebagai bahan pembahasan melalui berbagai kegiatan.
 51

 Metode 

proyek adalah salah satu metode yang digunakan untuk melatih 

kemampuan anak memecahkan masalah yang dialami anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Cara ini juga dapat menggerakkan anak untuk 

melakukan kerja sama sepenuh hati. Kerjasama dilaksanakan secara 

terpadu untuk mencapai tujuan bersama.
52

 

Metode proyek dapat diterapkan secara luas untuk 

memecahkan masalah dalam lingkup kehidupan anak sehari-hari. 

Dalam kegiatan dengan menggunakan metode proyek anak mendapat 

kesempatan untuk menggunakan kebebasan secara fisik maupun 

secara intelektual. Bermacam sumber belajar yang disediakan dapat 

dipergunakan dalam kegiatan membentuk, membangun, menata, 

mengatur, menggambar, menganyam, dan sebagainya. Salah satu 

tujuan pendidikan bagi anak PAUD adalah memberikan pengalaman 

belajar untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan penalaran. 

Ada tiga tahap dalam merancang kegiatan proyek bagi anak 

PAUD yaitu: 
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1) Rancangan persiapan yang dilakukan guru 

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam 

merancang persiapan melaksanakan kegiatan pengajaran dengan 

menggunakan metode proyek: 

a) Menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan 

menggunakan metode proyek 

Tujuan kegiatan proyek bagi anak PAUD dapat 

ditetapkan sebagai berikut: dapat memecahkan masalah yang 

dihadapai dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan 

keluarga, atau lingkungan sekolah, atau luar lingkungan 

sekolah. Dapat dapat menyelesaikan pekerjaan kelompok 

secara tepat dan tuntas. serta bekerja sama secara baik dengan 

anak lain. Dapat menyelesaikan pekerjaan bagaiannya secara 

kreatif. Adapun tema-tema yang sesuai dalam kegiatan proyrk 

adalah: keluargaku, binatang, dan negaraku.
53

 

b) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang dipergunakan 

dalam kegiatan proyek 

Bahan dan alat cair meliputi air aksesoris permainan 

air, seperangkat alat permaianan berbusa, cat air, pasir dengan 

aksesoris permaian pasir, cat lukis, tanah basah, tanah liat atau 

playdough. Anak akan bergerak dalam tahapan-tahapan 

perkembangan mulai dari sensorimotor hingga permainan 

                                                 
53

 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, 146. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43 

 

 

 

simbolik dan permainan konstruksi. Bahan dan alat 

terstruktur, bahan ini meliputi puzzle, balok unit, beragam 

kertas, gunting, pasta, potongan-potongan kain, potongan-

potongan kayu, mesin ketik, bahan-bahan manipulative, 

domino, dan kartu-kartu permainan sederhana. Dalam 

menggunakannya bahan-bahan permainan terstruktur, anak 

akan mengembangkan kemampuan untuk menggunakan objek 

yang mereka inginkan sesuai dengan ide-ide imajinatif anak.
54

 

c) Menetapkan rancangan pengelompokkan untuk melaksanakan 

kegiatan proyek 

Untuk menetapkan rancangan pengelompokan untuk 

melaksanakan kegiatan proyek ada beberapa hal penting yang 

harus diperhatikan guru, antara lain: pengelompokan anak 

harus sesuai dengan keterampilan dan kemampuan yang sudah 

dikuasai, kebutuhan anak dalam bekerja bersama, memberi 

kesempatan masing-masing anak untuk menumbuhkan 

minatnya dalam kegiatan yang dilakukan, memberi 

kesempatan masing-masing untuk dapat mengembangkan 

daya kreatifitasnya secara bebas, memberi kesempatan 

masing-masing untuk melatih tanggung jawab yang dipikul 

anak harus sebatas kemampuannya. 
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d) Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai 

Dalam menetapkan rancangan langkah-langkah 

kegiatan proyek ada beberapa hal yang harus dilakukan. 

Pertama, rancangan mengkomunikasikan tujuan dan tema 

kegiatan proyek. Kedua, rancangan membuat anak menjadi 

beberapa kelompok. Ketiga, mengetur kelompok untuk 

menempati tempat yang telah disediakan, bahan dan alat yang 

dapat dipergunakan. Keempat, membimbing kelompok 

melaksanakan kegiatan masing-masing. Kelima, mengakhiri 

kegiatan sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan. Keenam, 

merapikan dan meletakkan hasil kerja ditempat yang 

disediakan 

e) Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan 

menggunakan metode proyek 

Sesuai dengan tujuan dan tema proyek yang dirancang, 

maka dapat dirancang penilaian kegiatan proyek dengan 

menggunakan teknik observasi. 

2) Pelaksanaan kegiatan proyek bagi anak 

Dalam melaksanakan kegiatan proyek bagi anak PAUD 

ada tiga tahapan yang harus dilakukan guru: 
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a) Kegiatan pra-pengembangan 

Kegiatan pra-pengembangan meliputi: kegiatan 

penyiapan bahan dan alat yang diperlukan, kegiatan 

penyiapan pengelompokkan anak sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan, menyusun deskripsi pekerjaan masing-

masing, dan kegiatan penyiapan anak dalam mengikuti 

kegiatan proyek. 

b) Kegiatan pengembangan 

Untuk pemanasan guru bercakap-cakap dengan anak 

sesuai tema, dan dilanjutkan dengan guru membimbing dan 

mengarahkan kelompok-kelompok kerja untuk berkreasi. 

c) Kegiatan penutup 

Setealah kegiatan proyek diselesaikan masing-masing 

kelompok hasil kerja diletakkan ditempat yang telah disedikan. 

kemudian merapikan tempat kerja, bahan dan alat ket`empat 

semula. .
55

 

3) Penilaian kegiatan proyek bagi anak 

Penilaan kegiatan proyek merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan kegiatan pemberian pengalaman 

pembelajaran. Tanpa adanya penilaian kegitan ini guru tidak 

dapat mengetahui secara rinci apakah tujuan pengajaran yang 

ingin dicapai melalui metode proyek itu dapat dicapai secara 
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memadai. Berdasarkan hasil kerja yang dacapai masing-masaing 

anak dalam kelompok kerja, maka guru dapat menarik 

kesimpulan apakah kegiatan proyek itu baik sekali, baik, atau 

kurang baik. 

Adapun tujuan dari kegiatan pemilihan metode yaitu: 

1) Untuk mengembangkan motorik anak dapat dipergunakan 

metode-metode yang menjamin anak tidak mengalami cedera. 

Oleh karena itu guru perlu menciptakan lingkungan yang anan 

dan menantang (Gordon & Brown, 1985), bahan dan alat yang 

dipergunakan dalam keadaan baik, tidak menimbulkan perasaan 

takut, dan cemas dalam menggunakannya.  

2) Meningkatkan keterampilan motorik halus anak, agar mampu 

mengembangkan keterampilan motorik halus khususnya 

koordinasi mata dan tangan secara optimal. 

3) Semakin banyak anak melakukan sendiri sesuatu kegiatan maka 

semakin besar juga rasa percaya dirinya.
56

 

 

3. Interaksi Guru Dengan Anak Usia Dini 

Menurut Kartadinata sebagaimana dikutip oleh Ahmad Susanto, 

bahwa hubungan guru dengan anak terdiri atas empat macam, yaitu: 

a. Terbuka dan demokratis 

b. Menghargai perbedaan individu 
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c. Mampu  menyembunyikan perasaan sedih dan gembira, tetapi 

menunjukkan sikap wajar atau emosi yang stabil 

d. Hangat dan menyenangkan 

Sementara itu, perilaku guru terhadap anak dalam proses belajar 

mengajar terdiri atas empat macam, yaitu: 

a. Merangsang inisiatif dan partisipatif 

b. Adil dan bijaksana 

c. Bersikap positif terhadap siswa 

d. Memberikan informasi secara luas, dalam, dan jelas dan objektif 

dalam menilai hasil belajar.
57

 

Guru hendaknya menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk 

belajar, menjadikan kelas atau kelompok anak sebagai masyarakat yang 

terpelihara. Guru hendaknya membantu anak-anak belajar membangun 

hubungan yang positif dan konstruktif dengan orang dewasa dan anak-

anak lainnya. Untuk mengembangkan rasa percaya diri dan perasaan yang 

positif terhadap belajar, guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang bermakna dan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan belajar.
58

 

Gordon dalam Purwati sebagaimana dikutip oleh Ahmad Susanto, 

menyatakan bahwa hubungan guru dan anak dapat dikatakan baik jika 

memenuhi lima aspek sebagai berikut: 
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a. Keterbukaan dan trasparan sehingga memungkinkan terjadinya 

keterusterangan dan kejujuran satu dengan yang lainnya 

b. Penuh perhatian 

c. Saling ketergantungan 

d. Keterpisahan, untuk memungkinkan guru dan anak menumbuhkan 

dan mengembangkan keunikan, kreatifitas, dan individualitas masing-

masing 

e. Pemenuhan kebutuhan bersama sehingga tidak ada pihak yang 

dikorbankan. 

Gordon dalam Ahmad Susanto juga memberikan penjelasan 

tentang hubungan yang efektif adalah guru harus dapat memilih topik 

yang tepat. Pemilihan dan penyajian topik yang tepat bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah, melainkan perlu penguasaan yang sesuai dengan 

kebutuhan, taraf perkembengan dan tingkat intelektual, serta emosi 

anak.
59

 

John B. Biggs dan Ross Telfer, menyebutkan ada 12 aspek yang 

harus dilakukan guru terhadap anak, Yaitu: 

a. Memahami potensi anak yang tersembunyi 

b. Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar bertanggung 

jawab 

c. Memahami potensi anak yang lamban dan lemah 
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d. Mendorong anak untuk terus maju mencapai sukses dalam bidang 

yang diminati 

e. Menghargai pekerjaan anak untuk memeberikan semangat pada 

pekerjaan yang lainnya 

f. Menggunakan imajinasi untuk membangun hubungan dengan relitas 

dan kehidupan 

g. Memuji perbedaan anak serta gaya belajar tiap individu anak 

h. Mengakui keterlibatan individu anak 

i. Guru merupakan mitra anak 

j. Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bebas tekanan 

k. Mendorong terciptanya pembelajaran yang interaktif 

l. Memberikan pengayaan.
60

 

 

4. Tingkat Pencapaiaan Perkembangan Motorik Halus 

Adapun tingkat pencapaian perkembangan anak usia empat sampai 

lima tahun adalah sebagai berikut: 

a. Memasukkan benda kecil kedalam botol 

b. Menggunting garis lurus 

c. Meraut pensil 

d. Melipat kertas (vertikal, horizontal, diagonal) 

e. Mengenakan baju dan sepatu dengan baik 

f. Menggunakan garpu dan sendok dengan baik
61
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Menurut Roberton dan Halverson (1984) sebagaimana dikutip oleh 

Desmita, tingkat pencapaian perkembangan anak usia empat sampai lima 

tahun adalah mengancingkan baju, meniru bentuk sederhana, membuat 

gambar sederhana, menggunting, menggambar orang, meniru angka dan 

huruf sederhana, dan membuat susunan yang kompleks dengan kotak-

kotak.
62

 

Dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar isi 

tingkat pencapaian perkembangan anak usia empat sampai lima tahun 

adalah: 

a. Membuat garis vetikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 

kiri/kanan, dan lingkaran 

b. Menjiplak bentuk 

c. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang 

rumit 

d. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk 

dengan menggunakan berbagai media 

e. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai 

media 
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f. Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus 

(menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, memlintir, memilin, 

dan memeras).
63

 

Menurut Bambang Sujiono, perkembangan motorik halus anak 

usia tiga sampai empat tahun adalah sebagai berikut: 

a. Menggunting kertas menjadi dua bagian 

b. Memcuci dan mengelap tangan sendiri 

c. Mengaduk cairan dengan sendok 

d. Menuang air dari teko 

e. Memegang garpu dengan cara menggenggam 

f. Membawa sesuatu dengan penjepit 

g. Apabila diberikan gambar kepala badan manusia yang belum 

lengkap, ia akan dapat menambahkan paling sedikit dua organ tubuh 

h. Membuka kancing dan melepas ikat pinggang 

i. Menggambar lingkaran, namun bentuknya masih kasar 

Perkembangan motorik halus anak usia lima sampai enam tahun 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengikat tali sepatu 

b. Memasukkan surat ke dalam amplop 

c. Mengoles selai di atas roti 

d. Membentuk berbagai objek dengan tanah liat 

e. Mencuci dan mengeringkan muka tanpa membasahi baju 
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f. Memasukkan benang ke dalam lubang jarum
64

 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangana anak, maka 

guru melakukan penilaian. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur capaian kegiatan belajar anak. 

Penilaian hasil kegiatan belajar oleh pendidik dilakukan untuk memantau 

proses dan kemajuan belajar anak secara berkesinambungan. Berdasarkan 

penilaian tersebut, pendidik dan orang tua anak dapat memperoleh 

informasi tentang capaian perkembangan untuk menggambarkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki anak setelah melakukan 

kegiatan belajar. Penilaian proses dan hasil belajar di PAUD bertujuan 

untuk: 

a. Mendapatkan informasi tentang pertumbuhan dan perkembangan 

yang telah dicapai oleh anak selama mengikuti pendidikan di PAUD; 

b.  Menggunakan informasi yang didapat sebagai umpan balik bagi 

pendidik untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dan 

meningkatkan layanan pada anak agar sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan berkembang secara optimal;  

c. Memberikan informasi bagi orang tua untuk melaksanakan 

pengasuhan di lingkungan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan 

proses pembelajaran di PAUD; dan 
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d. Memberikan bahan masukan kepada berbagai pihak yang relevan 

untuk turut serta membantu pencapaian perkembangan anak secara 

optimal.
65

 

Menurut Trianto, ada tiga cara, alat, dan prosedur penilaian: 

a. Penilaian dengan menggunakan simbol 

1) Cara penilaian 

a) Observasi adalah pengamatan langsung terhadap sikap, 

perilaku, dan berbagai kemampuan yang ditunjukkan anak.   

b) Catatan Anekdot adalah pengamatan langsung terhadap sikap 

dan perilaku anak yang muncul secara tiba-tiba 

c) Percakapan adalah pengumpulan data melalui interaksi lisan 

untuk mengetahui tentang pegetahuan dan penalaran anak. 

d) Penugasan adalah pengumpulan data melalui pemberian tugas 

yang dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik secara 

perorangan atau kelompok. 

e) Unjuk Kerja adalah pengumpulan data yang menuntut anak 

untuk melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati. 

2) Alat penilaian yang digunakan adalah: 

a) SKH (satuan kegiatan harian) 

b) Format catatan anekdot 

3) Prosedur penilaian 
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a) Guru melaksanakan penilaian mengacu pada indikator yang 

hendak dicapai 

b) Guru mencatat penilaian pada kolom penilaian perkembangan 

anak dalam SKH. Anak yang belum mencapai indikator diberi 

bulatan kosong (0) dan anak yang melebihi indikator diberi 

bulatan penuh ( ). Selain bulatan guru dapat menggunakan 

simbol    . 

b. Penilain dengan menggunakan portofolio 

1) Cara penilaian 

Dalam melaksanakan penilaian portofolio, guru dapat 

menggunakan penilaian berupa: observasi, catatan anekdot, 

percakapan, penugasan, unjuk kerja, hasil karya anak 

2) Alat  penilaian 

a) Format observasi 

b) Format catatan anekdot 

c) Format percakapan 

d) Format penugasan 

e) Format unjuk kerja 

3) Prosedur penilaian 

Guru meniai mengacu pada SKH, menyiapkan format 

penilaian, hasil karya anak dideskripsikan, dan guru 

mendokumentasikan, menganalisis, dan menyimpulkan hasil 

karya anak. 
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c. Penilaian gabungan 

Penilaian gabungan merupakan gabungan antara penilaian yang 

menggunakan simbol dan portofolio. Adapun cara, alat, dan prosedur 

penilaian sesuai dengan penjelasan di atas.
66
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (kesimpulan 

secara umum dari suatu kejadian).
67

 Dalam hal ini tentang metode 

pembelajaran motorik halus pada anak RA Bustanul Ulum Curahlele, 

Balung, Jember. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus, yaitu suatu  serangkaian kegiatan yang dilakukan secara insentif, 

terinci, dan mendalam tentang sesuatu program, peristiwa, dan aktivitas baik 

dari tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk 

memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.
68

Peneliti 

memilih kasus metode pembelajaran motorik halus di RA Bustanul Ulum 

Curahlele, Balung, Jember semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, 

Jember. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah: 

1. RA Bustanul Ulum adalah satu-satunya RA yang ada di desa Curahlele 

2. RA Bustanul Ulum memiliki tempat yang strategis, sehingga diminati 

siswa-siswi luar desa karena dengan pendidikan formal dan informal 

yang dilakukan di Raudlatul Athfal ini. 

3. RA Bustanul Ulum melakukan anjangsana dengan Taman Kanak-Kanak 

yang ada di desa Curahlele untuk menambah kemampuan motorik halus 

anak. 

4. Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam dan mengungkap metode 

demonstrasi dam mewarnai yang diajarkan di RA Bustanul Ulum 

Curahlele, Balung, Jember. 

 

C. Subyek Penelitian 

Adapun informan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kepala RA Bustanul Ulum 

2. Guru kelompok A RA Bustanul Ulum 

3. Anak kelompok A, memilih enam anak dengan kriteria dua anak dengan 

skor: 2, dua anak dengan skor: 3, dua anak dengan skor: 4 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi partisipatif. 

Sebagaimana dikatakan Spradley, dalam observasi partisipatif peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam observasi ini 

digolongkan empat bagian antara lain: 

a. Observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti datang ketempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

b. Observasi partisipasi moderat, yaitu observasi ini terdapat 

keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan orang luar. 

c. Observasi partisipasi aktif, yaitu peneliti ikut melakukan apa yang 

dilakukan oleh nara sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

d. Observasi partisipasi lengkap, yaitu dalam melakukan pengumpulan 

data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan 

sumber data.
69

 

Dari keempat observasi tersebut peneliti memilih partisipasi 

moderat, karena peneliti dapat menjadi orang dalam. Maksudnya, peneliti 

membantu guru dalam pembelajaran dan sebagian lagi dapat menjadi 

orang luar yang dapat mengamati dari luar kelas. 
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Data yang diperoleh dari observasi ini adalah: 

a. Metode yang digunakan guru 

b. Interaksi guru dan anak dalam pembelajran dengan metode yang 

digunakan 

c. Semangat/antuisme anak pada saat metode dilakukan 

d. Kegiatan pembelaran motorik halus anak. 

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan.
70

 Untuk memastikan bahwa informasi yang didapat dari 

narasumber tidak hilang peneliti menggunakan alat digital untuk 

merekam pada saat wawancara berlangsung yang berupa handphone. 

Adapun informan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Kepala RA Bustanul Ulum 

Data yang di peroleh dari kepala RA adalah: 

1) Profil RA 

2) Kebijakan-kebijakan tentang metode yang digunakan 

3) Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan bagi guru-guru kelompok 

A 

b. Guru Kelompok A RA Bustanul Ulum 
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Data yang di peroleh dari guru Kelompok A adalah: 

1) Media pembelajaran yang digunakan 

2) Hasil evaluasi anak Kelompok A 

3) Antuisme anak 

4) Interaksi guru dengan anak 

5) Metode yang digunakan  

c. Anak Kelompok A 

Data yang di peroleh dari anak Kelompok A adalah: 

1) Semangat anak ketika pembelajaran 

2) Interaksi anak dengan guru 

3) Hasil karya anak 

3. Dokumen 

Data yang diperoleh  dari dokumen adalah: 

a. Sejarah lembaga RA Bustanul Ulum 

b. Profil lembaga RA Bustanul Ulum, Curahlele, Balung, Jember 

c. Visi misi RA Bustanul Ulum, Curahlele, Balung, Jember  

d. Jumlah Peserta didik RA Buatanul Ulum, Curahlele, Balung, Jember 

e. Jumlah guru atau Tenaga pendidikan 

f. Usia peserta didik 

g. Latar belakang pendidikan guru 

h. Hasil observasi pembelajaran 

i. Foto-foto yan terkait dengan pebelajaran motorik halus 
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E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah 

analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Periode Pengumpulan Data Model Miles dan Huberman 

 

Periode pengumpulan data 

   ……………………….………… 

Reduksi data 

Antisipasi  Selama   Setelah 

 

penyajian data 

Selama   Setelah   ANALISIS 

 

Kesimpulan/verivikasi 

Selama   Setelah 

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa setelah mengumpulkan 

data, peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan reduksi data. 

Reduksi antisipatori terjadi/muncul sebagaimana peneliti menentukan (sering 

tanpa jawaban yang penuh atau memuaskan) kerangka konseptual, tempat, 

pertanyaan penelitian, dan pengumpulan data yang mendekati untuk memilih 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok 

dan penting, membuat kategorisasi. Data yang tidak relevan dibuang 

karena dianggap tidak penting bagi peneliti. 

Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen tentang 

Metode Pembelajaran Motorik Halus Pada Anak Kelompok A di RA 

Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dirangkum, diambil pokok-pokoknya, dipilah-pilah 

mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Data yang relevan 

diambil, sedangkan yang tidak relevan dikesampingkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif dan juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring 

kerja), chart, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah di pahami. 

Setelah data yang diperoleh dirangkum dan dipilah-pilah, maka 

data tersebut dianalisis secara mendalam hubungan antara: metode 

pembelajaran motorik halus Kelompok A, interaksi guru dengan anak, 

Kelompok A, dan pencapaian dalam pembelajaran motorik halus 
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Kelompok A dengan menggunakan trianggulasi, kemudian disajikan 

dalam bentuk uraian singkat. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.
71

Apabila penyajian data tentang metode pembelajaran 

motorik halus Kelompok A telah didukung dengan data–data yang 

mantap, maka data tersebut dapat dijadikan kesimpulan yang dapat 

dipercaya. 

 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini menguji keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik.  

1. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Misalnya, setelah menanyakan kepada guru, peneliti juga 

mengkonfirmasi hal yang sama pada kepala RA, atau anak Kelompok A. 

2. Trianggulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
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Ibid,. 91-99. 
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yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi atau dokumen.
72

 

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:  

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus perijinan. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

e. Memilih dan memanfaatkan partisipan.  

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan  

a. Memahami latar penelitian. 

b. Memasuki lapangan penelitian. 

c. Mengumpulkan data. 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap. 

3. Tahap Paska Penelitian 

a. Menganalisis data yang diperoleh. 

b. Mengurus perizinan selesai penelitian. 

c. Menyajikan data. 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Raudlatul Athfal (RA) Bustanul Ulum Curahlele 

Balung Jember 

RA Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember  berdiri sejak tahun 

2011, yang dipelopori oleh salah satu alumni Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum Curahlele yang baru pulang dari Saudi Arabiyah, H. 

Abdul Aziz. Dia melihat banyak sekali anak usia dini di sekitar rumahnya 

yang tidak sekolah karena lembaga Taman Kanak-Kanak/RA sangat jauh 

dari jangkauan. 

Maka dengan niat yang tulus beliau langsung mengutarakan 

keinginannya untuk mendirikan lembaga RA kepada ayahnya yang 

notabene Pengurus Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 09 Curahlele, 

Balung. Seketika itu juga ayahnya langsung mengizini putranya untuk 

mendirikan lembaga RA. Untuk mempermudah suksesnya pendirian RA, 

H. Abdul Aziz menggandeng beberapa orang yang berkompeten dengan 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum di antaranya: H. Mansur (Ketua 

Pengurus Madrasah Ibtidaiyah) H. Baidowi (Bendahara Pengurus 

Madrasah Ibtidaiyah), H. Romli (Pengurus Madrasah Ibtidaiyah), H. 

Holili Zaini (Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah), semua guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan semua jajaran pengurus Madrasah Ibtidaiyah. 

65 
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Dari hasil rapat yang diselenggarakan pada hari Jumat malam 

sabtu tanggal 11 Juni 2011 diputuskan bahwa pada tahun ajaran baru 

2011/2012 di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 09 Curahlele akan 

diselenggarakan pendidikan anak usia dini dngan nama RA Bustanul 

Ulum Curahlele. Untuk sementara gedung memakai gedung Madrasah 

Ibtidaiyah yang tidak dipakai. Alhamdulillah berkat doa dan dukungan 

semua elemen masyarakat Curahlele dan Sukorejo, pada tahun pelajaran 

2011/2012 RA Bustanul Ulum membuka pendaftaran murid baru yang 

langsung mendapatkan siswa 32 siswa. 

Pada tanggal 18 Desember 2012 Izin Pendirian RA Bustanul Ulum 

Curahlele sudah keluar, sehingga lembaga RA Bustanul Ulum Curahlele 

sudah resmi menjadi salah satu lembaga yang berada di bawah naungan 

Kementrian Agama (Kemenag) Kabupaten Jember. Setelah satu tahun 

berjalan Alhamdulillah RA Bustanul Ulum Curahlele bisa meluluskan 20 

anak didiknya. 

Adapun alamat sekolah adalah: 

a. Jalan   : Merak No. 29 Curahlele, Balung, Jember  

b. NSM  : 101235090317 

c. NPSN  : 69745052 

d. Nama Kepala : Rohmatus Sholehah, S.Sos 

e. Nama Yayasan : YWSPI Mlokorejo
73

 

 

                                                 
73
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2. Visi Dan Misi RA Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember 

a. Visi 

Terwujudnya siswa yang aktif, cerdas dan berakhlakul karimah. 

b. Misi 

1) Menerapkan kegiatan belajar yang menyenangkan. 

2) Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan serta potensi yang dimiliki. 

3) Menyelenggarakan pembinaan keimanan, ketakwaan, dan melatih 

kejujuran dan tanggung jawab. 

c. Tujuan RA Bustanul Ulum 

1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, inovatif, 

mandiri, percaya diri , dan menjadi warga Negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab. 

2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 

emosional, dan sosial. Peserta didik dalam lingkungan bermain 

yang edukatif dan menyenangkan. 

3) Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik 

psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama , 

sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik-motorik, kemandirian, dan 

seni untuk siap memasuki pendidikan dasar
74
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3. Letak Geografis RA Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember 

RA Bustanul Ulum adalah satu-satunya RA yang ada di desa 

Curahlele Balung Jember, dan terletak di tengah-tengah pemukiman 

warga. Adapun batas-batas yang mengelilingi RA Buatanul Ulum 

Curahlele Balung Jember adalah: sebelah utara berbatasan dengan 

pemukiman penduduk, sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman 

penduduk, sebelah barat berbatasan dengan jalan pedesaan, sebelah timur 

berbatasan dengan pemukiman penduduk. Adapun luas tanah dan denah 

bagunan sebagai berikut: luas tanah: 459 m2, luas bangunan: 230 m2, 

geographic information system: latitude: 8238355, longitude: 

113538741.
75

 

4. Struktur Kepengurusan RA Bustanul Ulum Curahlele Balung 

Jember 

Dalam setiap lembaga dan institusi pendidikan, apapun jenis, 

model dan macamnya, termasuk RA pasti memiliki struktur 

kepengurusan yang bertugas untuk mengelola dan melaksanakan semua 

rangkaian kegiatan yang berlangsung di institusi tersebut. Agar semua 

aktuvitas yang dilaksanakan di dalamnya terakomodir dan terorganisasi 

dengan baik sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 

dan diamanatkan kepada para penanggung jawab masing-masing bidang 

organisasi guna mencapai tujuan yang efektif. Di bawah ini diuraikan 

struktur organisasi yang ada di RA Bustanul Ulum. 
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 Dokumen RA Bustanul Ulum. 
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Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Pengelola RA Bustanul Ulum
76

 

 

Pelindung 

Kepala Desa Curahlele 

 

 

Pembina 

Pengawas PPAI Kec Balung 

 

 

Ketua Pengurus 

H.  M a n s u r 
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 Dokumen RA Bustanul Ulum. 

Kepala Sekolah 

Rohmatus Sholehah, S.Sos 

TUTOR 

1. Nur Aeny Yahya, S.Pd, (Guru klp A) 

2. Siti Sumaroh, (Guru klp A) 

3. Elly Rosida, S.Pd, (Guru klp B) 

4. Masruroh, (Guru klp B) 

Peserta Didik 

Komite 

Moh Kholil 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

70 

 

 

 

5. Sarana dan Prasarana RA Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember 

Untuk menunjang proses belajar mengajar serta meningkatkan 

prestasi akademik, maka digunakan fasilitas untuk mencapai hal tersebut. 

Fasilitas yang dimiliki RA Bustanul Ulum sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana RA Bustanul Ulum
77

 

 

No Jenis Prasarana/sarana Jumlah Keadaan 

1 Lemari 5 Baik 

2 Meja Belajar 30 Baik 

3 Kursi Guru 4 Baik 

4 Alat Peraga 40 Baik 

5 Komputer+Print 1 Baik 

6 Ruang Kantor 1 Baik 

7 Ruang Belajar 4 Baik 

8 Papan Tulis 4 Baik 

9 Jam Dinding 5 Baik 

10 Pengeras Suara 1 Baik 

11 Karpet 1 Baik 

12 DVD 1 Baik 

13 Lapangan Bermain 1 Baik 

14 Kamar mandi/WC 1 Baik 

15 Meja tamu 1 Baik 

 

Menurut Rohmatus Sholehah selaku Kepala RA, Kegunaan sarana 

dan prasarana adalah: 

Sarana dan prasarana yang ada di RA Bustanul Ulum cukup baik, 

sarana dan prasarana yang terdapat dikelas dan dikantor kami 

lakukan perbaikan ketika ada kerusakan, baik itu berupa berat 

atau ringan. Perbaikan berat itu berupa pengecatan pada dinding 

kelas, meja belajar, serta perbaikan yang lain yang membutuhkan 

dana besar, sedangkan untuk perbaikan ringan misalnya: 

memperbaiki meja yang rusak dan hal-hal yang membutuhkan 

dana yang sedikit. Sarana dan prasarana ini sangat penting dalam 

pembelajaran anak.
78
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 Dokumen RA Bustanul Ulum. 
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6. Jumlah Anak RA Bustanul Ulum Curahlele Balung Jember 

Anak yang sekolah di RA Bustanul Ulum ini berasal dari desa 

Sukorejo, jatiroto, dan desa Curahlele. Seperti yang diungkapkan oleh 

Rohmatus Sholehah selaku Kepala RA Bustanul Ulum:  

Anak RA Bustanul Ulum ada 63. Satu orang dari Jatiroto, dia sekolah 

disini karena ikut neneknya, sekitar 15 orang dari Sukorejo sisanya dari 

Curahlele. Pada umur empat tahun anak mampu membuat macam-

macam garis, meskipun belum sempurna, serta menggunting garis 

lurus. untuk Anak umur lima tahun, anak mampu memegang alat-alat 

tulis dengan baik, serta mampu mengambar sesuai keinginan anak. 

Pada anak umur enam tahun anak sudah mampu memakai baju sendiri, 

memasang sepatu serta mengikat tali dengan mandiri.
79

 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Anak RA Bustanul Ulum
80

 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 Kelomok A 20 14 34 

2 Kelompok B 13 16 29 

3 Jumlah   33 30 63 

 

Tabel 4.4 

Data Anak Kelompok A RA Bustanul Ulum
81

 

 

No No. 

Induk 

Nama L

/

P 

Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 

Keteranga

n Usia 

Alamat 

1. 317217 Ahmad Fahri L Jember 07-02-2014 5 Tahun Curahlele 

2. 317218 Ahmad Ilyas 

Ghani Alfarabi 

L Jember 01-03-2013 6 Tahun Curahlele 

3. 317219 Ahmad Murja L Jember 30-08-2014 4 Tahun Curahlele 

4. 317220 Ashila Nur 

Qomariyah 

P Jember 21-05-2014 4 Tahun Curahlele 

5. 317221 Aliya Karimah P Jember 21-02-2014 5 Tahun Curahlele 

6. 317222 Dewi Sintia P Jember 02-09- 2013 5 Tahun Sukorejo 

7. 317223 Fatan Al L Jember 06-10-2013 5 Tahun Sukorejo 
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 Rohmatus Sholehah, Wawancara, Jember 04 April 2019. 
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Maishan Zafar 

8. 317224 Holifatul 

Hasanah 

P Jember 08-09-2013 5 Tahun Curahlele 

9. 317225 Hana Nihayatul 

Hasanah 

P Jember 17-08-2013 5 Tahun Curahlele 

10. 317226 Haniyatul 

Hasanah 

P Jember 08-10-2014 5 Tahun Curahlele 

11. 317227 M. Alif Ainur 

Rohman 

L Jember 24-08-2013 5 Tahun Sukorejo 

12. 317228 Fahmi Kamil L Jember 29-05-2013 5 Tahun Curahlele 

13. 317229 M. Dian 

Firmansyah 

L Jember 05-05-2014 5 Tahun Curahlele 

14. 317230 M. Dwi Andika L Jember 10-05-2013 6 Tahun Sukorejo 

15. 317231 M. Galang 

Ramadhani 

L Jember 13-06-2013 5 Tahun Sukorejo 

16. 317232 M. Faris Nauval L Jember 25-09-2013 5 Tahun Curahlele 

17. 317233 Abdul Faqih L Jember 23-07-2013 5 Tahun Sukorejo 

18. 317234 M. Afa Maulana L Jember 13-11-2013 5 Tahun Curahlele 

19. 317235 M. Fahmi Zain 

Ridho 

L Jember 28-08-2013 5 Tahun Curahlele 

20. 317236 M. Rifqi 

Maulana 

L Jember 23-08-2013 5 Tahun Sukorejo 

21. 317237 M. Rifqi 

Ato’illah 

L Jember 06-03-2013 6 Tahun Curahlele 

22. 317238 M. Said Fatur 

Rohman 

L Jember 18-11-2013 5 Tahun Curahlele 

23. 317239 M. Sarifuddin 

Mubaroq 

L Jember 19-03-2013 6 Tahun Curahlele 

24. 317240 Muhammad 

Taufik 

L Jember 14-08-2013 5 Tahun Curahlele 

25. 317241 Aulia Lutfiana P Jember 11-12-2013 5 Tahun Curahlele 

26. 317242 Nanda Fitria 

Dewi 

P Jember 24-03-2014 5 Tahun Sukorejo 

27. 317243 Yasfin Laila 

Syarifah 

P Jember 01-03-2014 5 Tahun Curahlele 

28. 317244 Azkiya 

Zamrotun 

Najwa 

P Jember 01-04-2013 6 Tahun Curahlele 

29. 317245 Faiqotul 

Hasanah 

P Jember 20-04-2014 5 Tahun Curahlele 

30. 317246 M. Qutsi 

Maulana 

L Jember 05-04-2014 5 Tahun Curahlele 

31. 317247 Nuril Kholifatus 

Sholehah 

P Jember 03-07-2015 3 Tahun Curahlele 

32. 317248 Zakiyatul 

Hasanah 

P Jember 13-12-2013 5 Tahun Curahlele 

33. 317249 Haniyatul 

Hasanah 

p Jember 24-01-2014 5 Tahun Curahlele 

34. 317250 Ahmad Nauval 

Fatih  

L Jember O8-12-2013 5 Tahun Curahlele 
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7. Jumlah Guru atau Tenaga Kependidikan RA Bustanul Ulum 

Curahlele Balung Jember 

Tabel 4.5 

Data Guru RA Bustanul Ulum
82

 

 

No Nama Tempat, Tanggal, 

Lahir 

Jabatan Pendiddikan 

Terakhir 

1 Rohmatus 

Sholehan, S.Sos 

Jember, 23/12/1986 Kepala 

RA 

S.1Universitas 

Jember 

2 Elly Rosidah, 

S.Pd 

Jember, 27/08/1986 Guru 

Kelas B 

S.1 PIAUD 

IKIP PGRI 

Jember 

3 Masruroh Jember, 17/01/1985 Guru 

Kelas B 

MA Baitul 

Arqom 

4 Nur Aeny 

Yahya, S.Pd 

Surabaya, 09/05/1986 Guru 

Kelas A 

S.1 PIAUD 

IKIP PGRI 

Jember 

5 Siti Sumaroh Jember, 08/08/1993 Guru 

Kelas A 

MHI 

Bangsalsari 

 

Guru memegamg peranan penting dalam pendidikan anak, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Rohmatus Sholehah: 

Kami sangat mementingkan pendidikan guru yang kami terima. 

Pendidikan mereka harus searah dengan pendidikan anak usia 

dini, karena sangat penting untuk perkembangan mereka, 

semakin tinggi pendidikan guru maka semakin memahami 

tentang pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Untuk guru yang belum S1 kami adakan tutor sebaya dengan 

artian guru yang telah memahami memberikan pembelajaran 

kepada guru yang lain yang belum bisa, serta mengadakan 

pertemuan antara guru Kelompok A dengan Kelompok B untuk 

membahas problem yang ada terkait pengembangan anak dan 

kegiatan yang akan dilakukan.
83

 

 

                                                 
82

 Dokumen RA Bustanul Ulum. 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Mendeskripsikan Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran 

Motorik Halus pada Anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum 

Curahlele, Balung, Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 

2018/2019 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di RA Buatanul Ulum, 

dalam pembelajaran motorik halus guru menggunakan metode-metode 

dalam pembelajarannya agar terlaksana pembelajaran dengan baik 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal. Menurut  

Rohmatus Sholehah Kepala RA Bustanul Ulum: 

Dalam penetapan metode yang akan diberikan pada anak, kami 

memiliki kebijakan-kebijakan tentang penggunaan metode, 

karena tidak semua metode dapat dilaksanakan dalam 

pembelajaran motorik halus. Kami menggunakan pedoman 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014, dan Pedoman Kurikulum 

2013 SK Dirjen Nomor 3489 Tahun 2016. Adapun metode-

metode yang digunakan adalah: metode bercerita, metode 

demonstrasi, metode bercakap-cakap, metode pemberian tugas, 

metode bermain peran, metode karyawisata, metode proyek, 

metode ekperimen. Sedangkan khusus dalam pembelajaran 

motorik halus RA Bustanul Ulum hanya menggunakan dua 

metode pembelajaran yaitu metode demonstrasi dan metode 

pemberian tugas.
84

 

 

Sementara itu, menurut Nur Aeny Yahya selaku guru kelompok A: 

Dari beberapa metode tersebut kami guru kelompok A hanya 

menggunakan dua metode pembelajaran dalam mengembangkan 

motorik halus anak, yaitu metode demonstrasi dan metode 

pemberian tugas. Karena dengan menggunakan dua metode ini 

kami melihat anak sangat senang dengan pembelajarannya, akan 

tetapi disini kadang-kadang kami menggabungkan kedua metode 

                                                 
84

 Rohmatus Sholehah, Wawancara, Jember 18 Maret 2019. 
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tersebut agar anak lebih mudah memahami, seperti menjiplak, 

mencocok, dan menempel gambar sesuai tema pembelajaran.
85

 

 

Dilain pihak, Siti Sumaroh selaku guru kelompok A berpendapat: 

Karena pembelajaran motorik halus kami tempatkan di kegiatan 

inti otomatis metode pembelajaran motorik halus juga ada di 

bagian inti. Jadi guru terlebih dahulu harus membuat rancangan 

RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dimana 

disana beberapa komponen dalam pembuatannya, yaitu: identitas 

sekolah, materi, alat dan bahan, kegiatan pembukaan, kegiatan 

inti, kegiatan penutup dan penilaian. Adapun tahap-tahap pada 

kegiatan inti itu adalah pra-pengembangan, pengembangan, 

penutup.
86

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

guru mempraktikkan metode pemberian tugas dan metode demonstrasi 

pada pembelajaran motorik halus anak. Dalam mempraktikkan metode 

demontrasi, guru terlebih dahulu mempersiapkan bahan yang akan 

digunakan serta menjelaskan yang harus dilakukan anak. Setelah anak 

mengerti, guru mempraktikkan bagaimana menggunakan bahan-bahan 

yang telah dipersiapkan guru dan anak menirukannya. Sedangkan pada 

metode pemberian tugas, guru terlebih dahulu mempersiapkan media atau 

bahan yang digunakan kemudian guru menjelaskan tugas yang harus 

dilakukan anak, setelah anak paham anak mengerjakan tugas hingga 

tuntas.
87

 Untuk memperjelas maka peneliti mempelajari data dokumen 

yang ada di RA. Adapun isi dari dokumen tersebut adalah identitas 

lembaga, materi kegiatan, materi pembiasaan, alat dan bahan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, istirahat, penutup, dan rencana penilaian. Dalam 
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kegiatan inti juga terdapat indikator, kegiatan yang akan dilakukan, 

metode, tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah, dan hasil.
88

 

 Setelah peneliti mengetahui metode-metode pembelajaran dalam 

pengembangan motorik halus anak usia dini, peneliti tartarik untuk 

mengetahui media-media pembelajaran yang dapat menunjang metode 

perkembangan motorik halus yang digunakan oleh Kelompok A RA 

Bustanul Ulum. Menurut Rohmatus Sholehah:  

Media sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran motorik 

halus anak usia dini. disini kami hanya memiliki media didalam 

kelas (indoor), sedangkan media yang di luar kelas (outdoor) itu 

hanya untuk perkembangan motorik kasar. Media-media 

pembelajaran motorik halus kami tempatkan dikelas masing-

masing, agar memudahkan anak untuk bermain.
89

 

 

Sementara itu, menurut Nur Aeny Yahya, guru kelompok A: 

Kami memiliki memiliki media-media yang ada di dalam kelas, 

sedangkan untuk yang di luar kelas kami belum memiliki. 

Adapun media yang dimiliki oleh kelompok A adalah: miniatur 

pakaian (untuk menjahit), lego, puzzle (buah, huruf, angka, huruf 

hijaiyah), media ini digunakan ketika anak istirahat. Sedangkan 

media yang dipakai adalah: buku kotak tanggung, buku gambar, 

buku paket, pensil, setip, lem, krayon, kertas lipat/origami, 

gunting dan APET (Alat Permainan Edukatif Tradisional).
90

 

 

Pendapat lain disampaikan oleh bunda Siti Sumaroh, selaku guru 

kelompok A: 

 Sebelum kami menentukan media yang akan digunakan. Kami 

terlebih dahulu membuat rencana pembelajaran, pelaksanaan 

kegiatan, dan penilaian. Agar kegiatan pembelajaran 

menggunakan media dapat terlaksana dengan baik.
91
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, anak menggunakan 

lembar tugas, krayon, lem, dan jagung dalam pembelajaran mewarnai dan 

menempel, serta menggunakan gunting, buku paket, pensil, stip, lem dan 

kertas origami ketika pembelajaran menempel. Setelah anak selesai 

mengerjakannya, anak menyerahkan hasil karya anak pada guru. Ketika 

waktu istirahat anak-anak dapat bermain puzzle, lego, dan miniature 

gambar pakaian. Adapun alat-alat yang digunakan merupakan media 

dalam kelas.
92

 Media ini diperkuat dengan data dokumentasi yang 

diperoleh dari RA, bahwa media pembelajaran yang digunakan guru 

adalah media yang dipakai dalam pembelajaran sedangkan yang dimiliki 

digunakan pada saat anak istirahat.
93

 

Dari beberapa data di atas dapat dikemukakan bahwa metode 

pembelajaran motorik halus yang digunakan di RA Butanul Ulum 

kelompok A adalah metode demonstrasi, metode pemberian tugas, dan 

metode gabungan dan media yang dimiliki serta yang digunakan anak 

Kelompok A adalah media yang ada di dalam kelas.  

 

2. Mendeskripsikan Interaksi Guru dengan Anak dalam Pembelajaran  

Motorik Halus Anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, 

Balung, Jember Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 

 Interaksi guru dan anak dalam pembelajaran sangat penting, guru 

memiliki tugas untuk memberikan pembelajaran yang luas tentang tema 

                                                 
92

 Observasi, pada tanggal 18 Maret 2019. 
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dan pengembangan motorik halus yang akan diajarkan. Sebelum guru 

melakukan metode demonstrasi, ada beberapa tahapan-tahapan yang 

dilakukan guru pada anak. Menurut Nur Aeny Yahya: 

Sebelum proses kegiatan demonstrasi dilakukan, kami harus 

menyiapkan bahan dan alat pada anak terlebih dahulu, kemudian 

memperkenalkan materi agar anak bisa memahami lebih dahulu 

dengan cara komunikasi yang aktif untuk merangsang keinginan 

belajar anak sehingga anak itu merasa termotivasi untuk 

mengikuti arahan dari guru. Biasanya anak akan antusias ketika 

akan melakukan demonstrasi. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

yang memperhatikan dan berkomunikasi yang aktif. Kemudian 

guru akan membimbing anak untuk menirukan seperti yang 

dilakukan guru secara bertahap hingga proses demonstrasi selesai 

dilakukan. Pada tahapan akhir anak dibimbing untuk merapikan 

bahan-bahan yang anak pakai untuk disimpan kembali pada 

tempatnya. Hasil kerja anak kemudian dikumpulkan keguru 

untuk dinilai.
94

 

 

Pernyataan hal serupa juga diungkapkan oleh Siti Sumaroh: 

Untuk metode pemberian tugas kami harus menyiapkan materi 

yang akan kami berikan pada anak. Setelah itu, biasanya kami 

akan mengawali dengan bercakap-cakap terlebih dahulu tentang 

materi yang akan anak kerjakan, agar anak merasa santai dan 

senang ketika akan melaksanakan tugas. Setelah itu, kami 

memberikan lembar kerja untuk anak amati, kemudian 

menjelaskan tugas yang harus dikerjakan hingga mereka 

memahaminya. Tugas yang telah dikerjakan anak dikumpulkan 

dan anak merapikan tempat dari bahan dan alat yang digunakan, 

kemudian guru akan mengulang kembali materi yang sudah anak 

kerjakan.
95

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, guru dapat 

berinteraksi dengan anak dengan baik. Guru berkomunikasi dengan 

bahasa yang mudah dipahami, agar anak mampu mengerti dengan 

instruksi dari guru. Anak antusias dengan tugas yang akan mereka 
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kerjakan. Akan tetapi masih ada beberapa anak yang kurang merespon 

dengan instruksi guru, karena mengingat banyaknya anak dalam satu 

kelas.
96

 

Dari dokumen peneliti mendapatkan data, bahwa dalam interaksi 

metode pembelajaran guru menggunakan beberapa tahapan yaitu: pra-

pengembangan, pengembangan, dan penutup. Pada tahap pra-

pengembangan guru mempersiapakan media atau bahan dan alat yang 

akan digunakan, pada tahap pengembangan guru memberikan penjelasan 

apa saja yang harus anak lakukan, dan pada tahap penutup guru 

mengualang materi dengan menggunakan percakapan serta memberikan 

himbauan agar merapikan alat dan bahan yang digunakan pada 

tempatnya.
97

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa, 

interaksi guru dan anak dalam menggunakan metode pembelajaran guru 

mengunakan keterbukaan dan demokrasi, di mana anak dapat 

mengungkapkan pemikirannya dalam kegiatan metode yang diberikan 

oleh guru,  agar guru dapat dapat merangsang keinginan anak dan anak 

ikut serta dalam pembelajaran. Jika interaksi anak dan guru dapat terjalin 

dengan baik, maka interaksi pada penggunaan metode pembelajaran 

tersebut dapat dikatakan aktif. 

Interaksi guru dan anak dalam pembelajaran motorik halus sangat 

penting, agar dapat mengembangkan motorik halus sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran yang telah direncanakan. Pembelajaran motorik halus 

merupakan salah satu aspek pengembangan bagi anak yang harus guru 

kembangkan dengan baik. Seperti yang diungkapkan oleh Siti Sumaroh 

selaku guru kelompok A: 

Materi pembelajaran motorik halus merupakan aspek yang harus 

guru kembangkan dengan baik sejak usia dini karena 

berpengaruh untuk motorik halus dimasa depannya. Untuk 

membuat anak dapat memiliki keinginan yang besar dalam 

pembelajaran ini kami mengadakan pembelajaran motorik halus 

dalam seminggu sebanyak tiga hingga empat kali pembelajaran, 

karena mencegah anak mengalami kebosanan karena mereka 

masih anak-anak yang memiliki konsentrasi yang belum 

maksimal.
98

 

 

Sementara itu menurut Nur Aeny Yahya: 

Kami pernah mencoba memberikan anak-anak pembelajaran 

motorik halus setiap hari berturut-turut. Pada awalnya mereka 

menyukainya, tetapi setelah minggu kedua dan ketiga mereka 

mengalami kebosanan. Ada yang tidak mengerjakan, dan ada 

pula yang mengerjakan sedikit dengan materinya. Kemudian 

kami mencoba dengan cara bergantian dengan perkembangan 

yang lain setiap harinya dan kami mendapatkan respons yang 

baik dari anak.
99

 

 

Dari observasi yang peneliti lakukan guru memberikan 

pembelajaran motorik halus tidak setiap hari karena bagi mereka tidak 

efektif dan anak mengalami kebosanan.
100

 Hal ini diperkuat dengan data 

dokumen yang diperoleh dari guru Kelompok A, bahwa guru 

memberikan materi pembelajaran motorik halus setiap hari Senin, Rabu 

Jumat, dan kadang-kadang hari Sabtu.
101
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Dari pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa interaksi guru 

dan anak sangat penting untuk berlangsungnya pembelajaran. 

Pembelajaran dapat dikatakan aktif apabila anak dan guru dapat 

berkomunikasi dengan baik dan dapat pula dilihat dari antusias anak, 

sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pembelajaran 

motorik halus tidak dapat dipraktekkan setiap hari karena dapat merubah 

minat anak dalam belajar, sehingga dapat menghambat perkembangan 

motorik halus anak. Pembelajaran motori halus dapat diberikan pada 

anak tiga hingga empat kali pertemuan dalam seminggu. 

 

3. Mendeskripsikan Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 

Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak dapat 

diketahui dengan hasil kerja atau hasil karya anak yang telah mereka 

kerjakan. Dari observasi yang peneliti lakukan perkembangan motorik 

halus anak Kelompok A berbeda-beda, beberapa anak sangat baik dalam 

proses pembelajarannya, mereka mewarnai tugas dengan tebal, 

pencapuran warnanya juga tepat, dan teliti sehingga tidak keluar dari 

garis gambar. Ada beberapa anak dengan berkemampuan baik mereka 

mewarnai gambar dengan tebal akan tetapi masih ada krayon yang keluar 

dari garis gambar. Beberapa anak juga berkemampuan kurang baik, ia 
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mewarnai gambar kurang tebal, serta keluar dari garis gambar.
102

 Data 

observasi ini diperkuat dengan data wawancara yang disampaikan oleh 

nur Aeny Yahya: 

Tingkat pencapaian perkembnagan motorik halus anak yang ada 

di Kelompok A ada empat, berkembang sangat baik (BSB), 

berkembang sesuai harapan (BSH), mulai berkembang (MB), dan 

belum berkembang (BB). Pada semester ini mayoritas anak 

berkembang sesuai harapan, meskipun masih ada yang mulai 

berkembang, dan berkembang sangat baik.
103

 

  

Siti Sumaroh juga berpendapat bahwa: 

Perkembangan motorik halus anak tidak sama, ada yang sangat 

cepat perkembangannya, ada yang sedang dan ada yang lambat. 

Untuk penilaian yang cepat kami memakai BSB, dan sedang 

BSH, dan yang lambat dengan MB. Untuk semester ini kami 

tidak memakai BB karena anak dapat mengerjakan dengan 

mandiri.
104

 

 

Dari data dokumen hasil karya dan portofolio anak dapat 

membuktikan sejauh mana tingkat pencapaian perkembangan motorik 

halus anak. Apabila hasil karya anak mendapatkan nilai empat maka anak 

dapat dinyatakan berkembang sangat baik itu artinya perkembangan 

motorik halus anak sudah optimal, jika anak nilai tiga maka anak dapat 

dinyatakan berkembang sesuai harapan itu artinya anak dapat mengikuti 

instruksi dari guru dengan baik, apabila anak mendapatkan nilai dua 

maka anak dinyatakan mulai berkembang itu artinya motorik halus anak 

mulai tampak akan tetapi belum mencapai harapan guru, jika anak 

mendapatkan nilai satu, maka anak dapat dinyatakan belum berkembang 
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itu artinya anak belum bisa melakukan gerakan motorik halus/masih 

dibantu. 

Data-data di atas diperkuat dengan perolehan persentase pada hasil 

karya anak dengan dua metode yang dilakukan guru. Pada metode 

demonstrasi perolehan persentase anak, adalah: BSB: 18%: 6 anak, BSH: 

53%: 18 anak, MB: 29%: 10 anak, dan BB: 0%. Pada metode pemberian 

tugas perolehan persentase anak, adalah: BSB: 23%: 8 anak, BSH: 59%: 

20 anak, MB: 18%: 6 anak, dan BB: 0%.
105

 

Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus tidak selamanya 

dapat berjalan mulus ditambah lagi ada banyaknya anak dalam satu kelas 

sehingga guru harus bisa mengatasi dan memahami dari masing-masing 

anak tersebut. Ada beberapa kendala-kendala yang guru jumpai dalam 

proses pencapaian perkembangan anak. Seperti yang diungkapkan oleh 

Nur Aeny Yahya: 

Kendala-kendala yang sering kami jumpai pada anak ialah ada 

sebagian anak belum bisa memegang pensil dengan benar, belum 

bisa menggunting, belum bisa melipat kertas origami, belum bisa 

mewarnai, belum bisa menempel dengan baik, dan belum bisa 

fokus (mata dan jari-jari tangan) dalam pembelajaran yang dapat 

menimbulkan rasa tidak percaya diri pada mereka, sehingga 

target pencapaian perkembangan belum bisa tercapai dengan 

baik.
106

 

 

Ungkapan Nur Aeny Yahya diperkuat dengan pernyataan Siti 

Sumaroh: 

Kendala-kendala ini dapat mempengaruhi tingkat pencapaiaan 

perkembangan motorik halus anak yang dapat dilihat dari hasil 
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karya anak sesudah melakukan pembelajaran. Dari hasil karya 

tersebut dapat dibuktikan apakah anak tersebut berkembang 

sangat baik, berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, atau 

belum berkembang. hasil karya anak dapat dijadikan portofolio 

agar dapat membuat umpan balik bagi perkembangan motorik 

halus anak.
107

 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa kendala-

kendala tersebut di atas merupakan kendala yang ditemukan pada anak 

ketika melakukan pembelajaran motorik halus. Hal ini dapat dilihat 

ketika anak melakukan tugas dari guru. Anak belum bisa memegang 

karayon dengan baik sehingga ketika mewarnai tidak tebal, dan ada pula 

yang tidak fokus sehingga warna dari krayon keluar dari garis 

gambar.
108

Dari data dokumen peneliti mendapatkan data anak yang 

memiliki kendala dalam mengembangkan motorik halus memiliki nilai 

mulai berkembang (MB). 

Dari wawancara, hasil observasi dan data dokumen di atas dapat 

disimpulkan, bahwa ada beberapa kendala dalam pembelajaran motorik 

halus anak di RA Bustanul Ulum yang dapat menghambat pencapaian 

perkembangan motorik halus anak. Hasil karya anak merupakan 

Pencapaian perkembangan motorik halus anak yang dapat dinyatakan 

keberhasilannya dengan berkembang sangat baik, berkembang sesuai 

harapan, mulai berkembang, dan belum berkembang. Mayoritas anak 

kelompok A memiliki tingkat pencapaian berkembang sesuai harapan 

                                                 
107

 Siti Sumaroh, Wawancara, Jember 01 April2019. 
108

 Observasi, pada tanggal 01 April2019. 
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artinya dalam menggunakan metode-metode pembelajaran motorik halus 

sudah efektif dan efisien. 

 

Table 4.6 

Hasil Temuan 

 

No  Temuan 

1 Metode yang digunakan 

dalam pembelajaran motorik 

halus anak Kelompok A di 

Raudhatul Athfal Bustanul 

Ulum Curahlele, Balung, 

Jember semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 

Metode pembelajaran di RA Bustanul 

Ulum: 

- Metode demonstrasi 

- Metode pemberian tugas 

- Metode gabungan (metode demonstrasi 

dan metode pemberian tugas) 

Media yang digunakan adalah media di 

dalam kelas seperti:  

- Pensil 

- Buku gambar 

- Buku kotak 

- Buku paket 

- Krayon 

- Setip 

- Lem 

- Ketas lipat 

2 Interaksi guru dan anak dalam 

pembelajaran motorik halus 

pada Kelompok A di 

Raudhatul Athfal Bustanul 

Ulum Curahlele, Balung, 

Jember semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 

Interaksi guru dan anak dalam 

pembelajaran adalah  

- Interaksi terbuka dan demokrasi, guru 

memberikan anak kesempatan untuk 

mengungkapkan apa yang ada dalam 

imajinasi anak. 

- Guru merangsang keinginan dan 

partisipasi anak. Guru melibatkan anak 

untuk ikut serta dalam pembelajaran, 

serta bekerjasama dengan anak lain. 

Materi pembelajran motorik halus: 

- Setiap hari dalam seminggu 

- 3-4 kali dalam seminggu 

3 Tingkat pencapaian 

perkembangan motorik halus 

anak Kelompok A di 

Raudhatul Athfal Bustanul 

Ulum Curahlele, Balung, 

Jember semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 

Tingkat pencapaian perkembangan anak 

dapat dilihat dari hasil belajar anak, 

mayoritas anak Kelompok A berkembang 

sesuai harapan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil persentase, adalah: 

- Belum Berkembang (BB), anak belum 

bisa melakukan gerakan motorik 
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halus/masih dibantu: 0% 

- Mulai Berkembang (MB), anak bisa 

melakukan motorik halus akan tetapi 

hasilnya belum baik: 18% 

- Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

anak dapat mengikuti instruksi dari guru 

dengan baik: 59% 

- Berkembang Sangat Baik (BSB), 

perkembangan motorik halus anak 

sudah optimal: 23% 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran Motorik Halus Anak 

Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 

Berdasarkan temuan penelitian, metode-metode yang digunakan 

dalam pembelajaran motorik halus di RA Bustanul Ulum Kelompok A 

mampu mengembangkan motorik halus anak. Adapun metode-metode 

yang ditemukan adalah: metode demonstrasi, yaitu guru mempraktikkan 

dan anak mengikuti seperti yang dilakukan guru. Temuan ini sesuai 

dengan pendapat Montessori dalam Nyoman Wilda Komalasari yang 

menyatakan bahwa: Metode demonstrasi dapat memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda kepada anak untuk mencoba mempraktekkan dan 

melihat contoh yang diperlihatkan oleh guru.
109

 

Metode selanjutnya adalah metode pemberian tugas, yaitu guru 

menjelaskan apa yang harus dikerjakan anak hingga tugas selesai lakukan 

anak. Temuan ini sesuai dengan pendapat Isjoni: 

                                                 
109

 Nyoman Wilda Komalasar dkk, “Penerapan Metode Demonstrasi …, 2-3. 
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Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan 

sengaja harus dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas. Di 

PAUD tugas diberikan dalam bentuk kesempatan melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan petunjuk langsung guru. Dengan 

pemberian tugas, anak dapat melaksanakan kegiatan secara nyata 

dan menyelesaikannya secara tuntas. Tugas dapat diberikan 

secara kelompok atau perorangan.
110

 

 

Metode terakhir adalah metode gabungan (metode demonstrasi 

dan metode pemberian tugas), yaitu metode yang dilakukan guru untuk 

memperjelas tentang materi dengan cara demonstrasi terlebih dahulu 

kemudian menjelaskan tugas yang harus dikerjakan anak. Temuan ini 

relative sama dari penelitian Ni Wayan Nariasih: Kegiatan pembelajaran 

dengan melaksanakan tugas anak akan aktif belajar, merasa terangsang 

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak serta 

memfasilitasi media dan penggunaan metode pembelajaran dengan 

tepat.
111

 

Metode pembelajaran juga membutuhkan media dalam proses 

pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa karena media 

merupakan perantara untuk merangsang anak dalam pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil yang ingin dicapainya. Berbagai 

penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media dalam 

pembelajaran sampai kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar pada 

siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran tanpa 

media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi 

                                                 
110

 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, 90. 
111

 Ni Wayan Nariasih Dkk, “Penerapan Metode Pemberian Tugas…, 4. 
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kualitas pembelajaran. Media-media yang ditemukan di RA Bustanul 

Ulum adalalah media-media yang ada didalam kelas, alat-alat tulis, dan 

juga menggunakan APET. APE dalam (indoor) merupakan alat 

permainan edukatif yang disediakan untuk anak bermain didalam 

ruangan. Temuan ini relatif sama dengan pendapat Ahmad Susanto: 

Media terstruktur adalah media yang memiliki cara tertentu 

dalam menggunakannya. Bahan-bahan ini meliputi puzzle, balok 

unit, beragam kertas, gunting, pasta, potongan-potongan kain, 

potongan-potongan kayu, mesin ketik, bahan-bahan 

manipulative, domino, dan kartu-kartu permainan sederhana. 

Dalam menggunakannya bahan-bahan permainan terstruktur, 

anak akan mengembangkan kemampuan untuk menggunakan 

objek yang mereka inginkan sesuai dengan ide-ide imajinatif 

anak.
112

 

 

Temuan ini sesuai dari pendapat Mukhtar Latif: 

Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini. Maka media 

pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan 

dan alat untuk berani yang membuat anak usia dini mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap. 

Dan, media yang bisa digunakan dalam PAUD adalah alat 

Permainan Edukatif (APE). APE terbagi menjaadi dua golongan 

yaitu: APE luar (out door), merupakan alat permainan edukatif 

yang disediakan diluar ruangan (halaman/taman), dan APE dalam 

(indoor), merupakan Alat permainan edukatif yang disediakan 

untuk anak bermain didalam ruangan.
113

 

 

APE luar (outdoor) merupakan alat permainan edukatif yang 

disediakan diluar ruangan (halaman/taman). Seperti pendapat Ahmad 

Susanto: 

Media cair meliputi air aksesoris permainan air, seperangkat alat 

permaianan berbusa, cat air, pasir dengan aksesoris permaian 

pasir, cat lukis, tanah basah, tanah liat atau playdough, krayon, 

dan pensil warna. Anak-anak menggunakan dan mengeksplorasi 

                                                 
112

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), 111. 
113

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 151-152. 
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bahan-bahan cair dalam permainan sensorimotor. Dalam 

menggunakan alat-alat permainan dengan bahan-bahan ini, anak 

akan bergerak dalam tahapan-tahapan perkembangan mulai dari 

sensorimotor hingga permainan simbolik dan permainan 

konstruksi.
 114

 

 

Berdasarkan dari hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam penggunaan metode pembelajaran memerlukan media pebelajaran 

agar proses belajar mengajar dapat terjalin dengan optimal.  

 

2. Interaksi Guru dengan Anak dalam Pembelajaran Motorik Halus 

Anak Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 

Hubungan guru dan anak yang ditemukan dalam pembelajaran 

motorik halus di RA Bustanul Ulum adalah hubungan yang terbuka dan 

demokratis. Temuan ini sesuai dengan pendapat Kardinata dalam Ahmad 

Susanto: 

Hubungan guru dan anak terdiri atas empat macam, yaitu: 

a. Terbuka dan demokratis 

b. Menghargai perbedaan individu 

c. Mampu menyembunyikan perasaan sedih dan gembira, tetapi 

menunjukkan sikap wajar atau emosi yang stabil 

d. Hangat dan menyenangkan
115

 

 

Temuan ini relatif sama dengan pendapat Gordon dalam Purwati 

dalam buku Ahmad Susanto: 

Bahwa hubungan guru dan anak dapat dikatakan baik jika 

memenuhi lima aspek sebagai berikut: Keterbukaan dan trasparan 

sehingga memungkinkan terjadinya keterus terangan dan 
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 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), 111. 
115

 Ibid, 67. 
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kejujuran satu dengan yang lainnya. Penuh perhatian. Saling 

ketergantungan. Keterpisahan, untuk memungkinkan guru dan 

anak menumbukan dan mengembangkan keunikan, kreatifitas, 

dan individualitas masing-masing. Pemenuhan kebutuhan 

bersama sehingga tidak ada pihak yang dikorbankan.
116

 

 

Pada temuan pembelajaran motorik halus, guru memberikan 

materi setiap hari dan 3-4 kali dalam seminggu agar guru berhasil dalam 

penerapan pembelajaran sehingga dapat efektif. Penelitian ini relatif sama 

dengan pendapat Samsuddin: 

Kualitas motorik terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu 

menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat 

keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas motorik tinggi, berarti motorik yang 

dilakukan efektif dan efisien.
117

 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi guru dan 

anak dapat mempengaruhi pembelajaran motorik halus, pembelajaran 

yang mengikutsertakan anak dan terbuka dapat meningkatkan minat anak 

sehingga anak akan antusias dalam pembelajaran motorik halus. 

 

3. Tingkat Pencapaian Perkembangan Motorik Halus Anak Kelompok 

A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Tingkat pencapaian perkembangan anak merupakan tujuan dari 

pembelajaran yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) yang ada pada RA Bustanul Ulum. Berdasarkan temuan 

yang ada pada Kelompok A, mayoritas anak Kelompok A memperoleh 

                                                 
116

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), 67. 
117

 Samsuddin,  Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-kanak, 8. 
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penilaian BSH dengan persentase pada metode demonstrasi: 53%: 18 

anak, dan perolehan persentase penilaian BSH pada metode pemberian 

tugas: 59%: 20 anak. Temuan ini sesuai dengan Permendikbud: 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangana anak, 

maka guru melakukan penilaian. Penilaian merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur capaian 

kegiatan belajar anak. Penilaian hasil kegiatan belajar oleh 

pendidik dilakukan untuk memantau proses dan kemajuan belajar 

anak secara berkesinambungan.
118

 

 

Dalam pencapaian perkembangan motorik halus tidak selamanya 

dapat berjalan mulus ditambah lagi ada banyaknya anak dalam satu kelas 

sehingga guru harus dapat mengatasi dan memahami dari masing-masing 

anak tersebut. Ada beberapa kendala-kendala yang guru jumpai dalam 

proses pencapaian perkembangan anak, beberapa kendala yang ada pada 

Kelompok A diantaranya adalah: anak tidak bisa memegang pensil 

dengan benar, anak tidak bisa mengkoordinasikan mata dengan tangan, 

anak sulit menggerakkan pergelangan tangan, menggunting, melipat, 

menjumput, dan menempel. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tingkat pencapaian 

perkembangan anak Kelompok A mayoritas anak Kelompok A 

memperoleh penilaian BSH (berkembang sesuai harapan). 
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 Permendikbud No 146 Tahun 2014 lampiran V Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini, Pedoman Penilaian, 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data yang dilanjutkan 

dengan hasil pembahasan temuan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus di 

Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester 

genap tahun pelajaran 2018/2019 adalah metode demonstrasi, metode 

pemberian tugas, dan metode gabungan (metode demonstrasi dan metode 

pemberian tugas). Semua metode itu dapat mengembangkan motorik 

halus anak Kelompok A RA Bustanul Ulum Curahlele. 

2. Interaksi guru dengan anak dalam pembelajaran motorik halus di 

Kelompok A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester 

genap tahun pelajaran 2018/2019 adalah terbuka, demokratis, serta 

partisipasi dan antusias anak aktif dalam meningkatkan pembelajaran 

motorik halus. 

3. Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak RA di Kelompok 

A di RA Bustanul Ulum Curahlele, Balung, Jember semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019 adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yang 

ditunjukkan dengan hasil karya anak Kelompok A mendapat predikat 

BSH sebanyak 59%. 

 

92 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-

saran berikut: 

1. Bagi RA Bustanul Ulum 

a. Melakukan pelatihan-pelatihan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran agar lebih efektif dalam implemetasi sehari-hari 

b. Melakukan pengayaan pada metode-metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

c. Melakukan inovasi dalam media pembelajaran agar anak lebih 

antusias dan lebih mengembangkan kreatif anak 

2. Bagi Kantor Kementrian Agama (Kemenag) 

a. Kemenag hendaknya melakukan monitoring tentang metode yang 

digunakan dilembaga 

b. Kemenag hendaknya melakukan supervisi untuk lembaga-lembaga 

PIAUD/PAUD untuk membina guru menguasai teknik penyusunan 

rancangan dan pelaksanaan pengendalian mutu dan evaluasi dampak 

program PAUD 

c. Kemenag hendaknya melakukan penelitian dalam menerapkan 

pendekatan, metode, jenis dan prosedur penelitian untuk 

mengembangkan program PAUD 

3. Bagi Peneliti yang lain 

a. Peneliti hendaknya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif, 

karena penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
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b. Peneliti hendaknya dapat menggunakan indikator yang lain sebagai 

pengukur dari variabel yang akan diteliti 

c. Peneliti hendaknya dapat memperluas subjek penelitian yaitu dengan 

menambahkan wali murid atau informan lainnya 
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

Nama: Masruroh, T201511117 

JUDUL VARIABLE INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Metode Pembelajaran 

Motorik Halus pada 

Anak Kelompok A di 

Raudlatul Athfal (RA) 

Bustanul Ulum 

Curahlele Balung 

Jember Semester 

Genap Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

 

1. Motorik halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Metode 

pembelajaran 

1. Pengertian motorik 

halus 

2. Fungsi 

perkembangan 

motorik halus 

3. Prinsip-prinsip 

perkembangan 

motorik halus 

4. Tujuan 

perkembangan 

motorik halus 

 

 

1. Metode demonstrasi 

2. Metode pemberian 

tugas 

3. Metode proyek 

4. Media pembelajaran 

5. Hubungan guru 

dengan anak 

6. Tingkat pencapaian 

anak 

Informan: 

a. Kepala RA 

b. Guru kelas A 

c. Anak 

 

Dokumen 

 

Observasi  

1. Pendekatan 

menggunakan kualitatif 

dan jenis penelitian 

menggunakan studi 

kasus 

2. Lokasi penelitian RA 

Bustanul Ulum 

Curahlele Balung Jember 

3. Teknik pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumen 

4. Teknik analisis data 

deskriptif model 

interaktif Miles dan 

Huberman 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Kesimpulan 

5. Keabsahan data 

menggunakan 

trianggulasi sumber dan 

teknik 

1. Apa saja metode yang 

digunakan dalam 

pembelajaran motorik 

halus anak kelompok 

A di RA Bustanul 

Ulum Curahlele, 

Balung, Jember 

semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimana interaksi 

guru dan anak dalam 

pembelajaran motorik 

halus pada kelompok 

A di RA Bustanul 

Ulum Curahlele, 

Balung, Jember 

semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019? 

3. Bagamana tingkat 

pencapaian 

perkembangan motorik 

halus anak kelompok 

A di RA Bustanul 

Ulum Curahlele, 

Balung, Jember 

semester genap tahun 

pelajaran 2018/2019? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Kondisi lingkungan Raudlatul Athfal (RA) Bustanul Ulum 

2. Interaksi guru dan anak dalam pembelajran dengan metode yang 

digunakan 

3. Semangat/antuisme anak pada saat metode dilakukan 

B. Instrumen wawancara. 

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran motorik halus anak 

kelompok A. 

2. Media yang dimiliki dan dipakai dalam pembelajaran motorik halus anak 

kelompok A. 

3. Bagaimana interaksi guru dengan anak dengan metode: 

a. Metode demonstrasi 

b. Metode pemberian tugas. 

4. Alokasi waktu pembelajaran motorik halus per pekan pada anak 

kelompok A. 

5. Kendala yang dijumpai guru  dalam pembelajaran motorik halus anak 

pada kelompok A. 

6. Hasil belajar dengan metode tersebut. 

C. Pedoman Dokumen 

1. Sejarah lembaga RA Bustanul Ulum 

2. Profil lembaga RA Buatanull Ulum, Curahlele, Balung, Jember 

3. Visi misi RA Bustanul Ulum, Curahlele, Balung, Jember  

4. Jumlah Peserta didik RA Buatanul Ulum, Curahlele, Balung, Jember 

5. Jumlah guru atau Tenaga pendidikan 

6. Usia peserta didik 

7. Latar belakang pendidikan guru 

8. Hasil observasi pembelajaran 

9. Foto-foto yan terkait dengan pebelajaran motorik halus 
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Lampiran 7 

Denah RA Bustanul Ulum 

Curahlele Balung Jember 

s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN : 

1. RUANG KELAS KELOMPOK B2   6.  KAMAR KECIL  SKALA 1CM: 2.5M 

2. RUANG KELAS KELOMPOK B1   7.  PET AIR 

3. RUANG GURU     8.  TEMPAT PARKIR 

4. RUANG KELAS KELOMPOK A2   9.  HALAMAN SEKOLAH 

5. RUANG KELAS KELOMPOK A1 

 

1 2 3 4 5 

6 

7 

8 

9 
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Lampiran 8a 

 

Kegiatan Metode Pemberian Tugas 

 

 
 

 

 

 

 

Interaksi Guru dan Anak 
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Lampiran 8b 

Kegiatan Metode Demonstrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Demonstrasi 
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Lampiran 9a 

Nama-nama anak yang diteliti pada kelompok A: 

No Nama 
Hasil Karya Anak Dengan 

Metode Demonstrasi 
Penilaian Tingakat Pencapaian 

1 Ilyas 

 

MB 

Anak belum mampu mengecap 

sesuai dengan yang dipraktekkan 

guru. Anak belum mampu 

mengontrol mata dan tangan 

sehingga target perkembangan 

motorik anak belum tercapai. 

2 Barok 

 

MB 

Anak belum mampu mengecap 

sesuai dengan yang dipraktekkan 

guru. Anak belum mampu 

mengontrol mata dan tangan 

sehingga target perkembangan 

motorik anak belum tercapai. 

3 Shila 

 

BSH 

Anak sudah mampu mengecap 

dengan baik sesuai arahan guru, 

meskipun ada beberapa bagian 

yang terlalu tebal. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak sudah 

mampu mengkoordinasikan mata 

dan tangan meskipun belum 

optimal. 

4 Ayes 

 

BSH 

Anak sudah mampu mengecap 

dengan baik sesuai arahan guru, 

meskipun ada beberapa bagian 

yang terlalu tebal. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak sudah 

mampu mengkoordinasikan mata 

dan tangan meskipun belum 

optimal. 

5 Dika 

 

BSB 

Anak mampu mengecap dengan 

baik sesuai arahan guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak mempu 

mengkoordinasikan mata dan 

tangan dengan baik dan juga 

menunjukkan bahwa motoric 

halus anak berkembang sangat 

baik. 

6 Fatan 

 

BSB 

Anak mampu mengecap dengan 

baik sesuai arahan guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak mempu 

mengkoordinasikan mata dan 

tangan dengan baik dan juga 

menunjukkan bahwa motoric 

halus anak berkembang sangat 

baik. 
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Lampiran 9b 

Nama anak yang diteliti pada kelompok A: 

No Nama Hasil Karya Anak Dengan Metode 

Pemberian Tugas 

Penilaian Tingakat Pencapaian 

1 Ilyas 

 

MB 

Anak mampu mewarnai dengan baik 

walaupun tidak sesuai dengan tugas 

yang diarahkan guru, dan dalam 

menempel jagung dengan lem anak 

tidak menyelesaikan tugasnya dengan 

tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 

motorik halus anak belum 

berkembang dengan baik. 

2 Barok 

 

BSH 

Anak mampu mewarnai gambar 

sesuai dengan tugas yang diarahkan 

guru, akan tetapi dalam dalam 

menempel jagung pada lembar tugas 

anak belum bisa menatanya dengan 

tepat. Hal ini menunjukkan motorik 

halus anak sudah berkembang tapi 

belum sangat baik 

3 Shila 

 

MB 

Anak mampu mewarnai gambar 

sesuai dengan tugas yang diarahkan 

guru. Akan tetapi dalam menjuput 

dan menempel jagung pada lembar 

tugas anak tidak mengerjakan hingga 

tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 

motorik halus anak belum 

berkembang dengan baik. 

4 Ayes 

 

BSH 

Anak mampu mewarnai gambar 

sesuai dengan tugas yang diarahkan 

guru, akan tetapi dalam dalam 

menempel jagung pada lembar tugas 

anak belun bisa menatanya dengan 

tepat. Hal ini menunjukkan motorik 

halus anak sudah berkembang tapi 

belum sangat baik. 

5 Dika 

 

BSB 

Anak mampu mewarnai gambar 

sesuai dengan tugas yang diarahkan 

guru dan anak juga mampu 

menjumput dan menempel jagung 

pada lembar tugas dengan baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa motorik 

halus anak sudah berkembang dengan 

sangat baik 

6 Fatan 

 

BSB 

Anak mampu mewarnai gambar 

sesuai dengan tugas yang diarahkan 

guru dan anak juga mampu 

menjumput dan menempel jagung 

pada lembar tugas dengan baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa motorik 

halus anak sudah berkembang dengan 

sangat baik 
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Lampiran 10 
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